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ABSTRAK

Uswatun Hasanah. 2018. Peningkatan Keterampilan Menyimak Materi Mufradat
Asma’ al-Hayawanat Mata Pelajaran Bahasa Arab Melalui Media Flash
Card Berbasis Powerpoint Kelas Il MI. H. Rugoiyah Sepanjang Taman
Sidoarjo. Skripsi Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing | Taufik, M.Pd.l dan Pembimbing 2
Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Media Flash Card Berbasis Powerpoint,
Materi Mufradat Asma’al-Hayawanat.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menyimak siswa
pada mata pelajaran Bahasa Arab MI. Siswa mengeluh bahwa Bahasa Arab adalah
pelajaran yang sulit terlebih kurangnya mufrodat yang tidak diketahui. Guru
sering menggunakan ceramah tanpa variasi, akhirnya siswa tidak terlihat aktif
dalam kegitan pembelajaran. Untuk mengatasinya, penulis melakukan
pembelajaran dengan menerapkan media flash card berbasis powerpoint yang
dilakukan dalam 2 siklus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan
media Flash Card berbasis Powerpoint untuk meningkatkan keterampilan
menyimak mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 11l
MI. H. Rugoiyah Sepanjang Sidoarjo?; (2) Bagaimana peningkatan keterampilan
menyimak materi Asma’ al- Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab media Flash
Card berbasis PowerPoint dikelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang Sidoarjo?.

Metode penelitian ini merupakan PTK model Kurt Lewin yang terdiri dari
dua siklus dengan empat tahapan yaitu, (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Observasi, dan (4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitiannya yaitu : (1) Penerapan media flash card berbasis powerpoint
berjalan dengan baik. Terbukti dari peningkatan hasil aktivitas guru dan siswa.
Pada siklus I, aktivitas guru memperoleh 83.33, kemudian meningkat menjadi
91.67 pada siklus Il. Sedangkan nilai aktivitas siswa pada siklus | yaitu 79.17 dan
meningkat menjadi 89.58 pada siklus II. (2) Adanya peningkatan keterampilan
menyimak siswa. Nilai rata-rata siswa pada siklus | sebesar 70.76 (cukup) dan
meningkat pada siklus Il menjadi 84.35(baik). Prosentase tingkat ketuntasan siswa
yaitu 49% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 85% pada siklus II.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses
komunikasi.! Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dalam sebuah
pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan yang paling utama dalam
keseluruhan proses pendidikan. Agar proses komunikasi dalam pembelajaran
berjalan dengan lancar atau berlangsung secara efektif dan efisien dibutuhkan
alat bantu yaitu media pembelajaran. Seperti halnya pendapat Onong yang
mengatakan bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni
secara primer dan secara sekunder.

Pertama, proses komunikasi secara primer yaitu proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang atau simbol sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain
sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau
perasaan komunikator kepada komunikan.

Kedua, proses komunikasi secara sekunder merupakan proses

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan

! Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2009),

25.
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sarana atau alat sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai
media pertama. Misalnya memakai surat kabar, majalah, televisi, tape
recorder untuk media kedua ini.?

Hal ini, guru sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah
kemampuan mengaplikasi berbagai teori belajar dalam bidang pembelajaran.
Kemampuan memilih dan menerapkan media pembelajaran yang efektif dan
efisien, kemampuan melibatkan siswa berpatisipasi aktif dan kemampuan
membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol
bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial
membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya di
masyarakat. Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang akhir-akhir ini
mulai dipelajari dan di telaah oleh masyarakat umum, baik melalui
pendekatan normatif dan spiritualis. Masyarakat berkeyakinan bahwa Bahasa
Arab merupakan bahasa agama karena al-quran diturunkan dengan Bahasa
Arab. Selain pendekatan normatif dan spiritualis, masyarakat juga
mempelajari Bahasa Arab berorientasi pada pendekatan edukatif dan

konsumtif, yang beranggapan bahwa Bahasa Arab merupakan bahasa yang

2 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (sebuah pendekatan baru), (Jakarta: GP Press, 2008), 8-9.



patut dikaji secara mendalam untuk mengetahui kajian histories dan
estetikannya.’

Keterampilan menyimak (maharah al-Istima’), keterampilan berbicara
(maharah al-Kalam), keterampilan membaca (maharah al-Qira’ah), dan
keterampilan menulis (maharah al-Kitabah) adalah 4 keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa dalam belajar bahasa Arab. Dari keempat
keterampilan tersebut memang sangat penting untuk dipelajari. Setiap
keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga keterampilan lainnya
dengan cara beraneka ragam.* Sebelum melakukan proses berbicara,
membaca bahkan menulis pasti melalui menyimak terlebih dahulu. Namun
kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam menguasai
keterampilan menyimak, sehingga dalam melakukan keterampilan yang lain
mengalami kesulitan. Oleh karena itu, keterampilan menyimak sangat penting
untuk dipelajari.

Dalam dunia pendidikan, guru menjadi fasilitator untuk
menyampaikan pembelajaran. Guru harus mempunyai keterampilan berupa
mengadakan variasi dan inovasi untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan. Variasi dan inovasi yang dapat membuat siswa mudah

menerima materi saat pembelajaran berlangsung salah satunya dengan

3 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab M1 (metode aplikatif dan inovatif berbasis ICT), (Surabaya:
UIN SA Press, 2016), 1.

4 Henry Guntur Tarigan, Menyimak (sebagai suatu keterampilan berbahasa), (Bandung: Angkasa,
2008), 2.



menggunakan media. Media yang digunakan harus menarik dan bermakna.
Namun kenyataannya, banyak guru di madrasah yang hanya sekedar
menyampaikan materi saat mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru mata pelajaran Bahasa Arab pada tanggal 22 November 2016,
disampaikan bahwa guru sering menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Hal ini dikarenakan rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami sesuatu yang di sampaikan oleh guru. Kata-kata dalam Bahasa
Arab yang dianggap bahasa asing, sehingga tidak semua siswa dapat
mencapai KKM. Pada penelitian ini, KKM dalam mata pelajaran Bahasa
Arab yaitu 75. Berdasarkan data nilai ulangan harian siswa yang diperoleh
dari guru Bahasa Arab kelas 111, dengan nilai yang diperoleh dari ke-39 siswa
hanya 12 siswa yang yang mencapai KKM, sedangkan siswa 27 lainnya
mendapat nilai di bawah KKM. Jika diprosentasekan, siswa kelas 11 MI H.
Rugoiyah yang tidak tuntas KKM sebesar 69.2%.°> Hasil prosentase tersebut
diperoleh dari jumlah siswa yang tidak tuntas dibagi dengan jumlah seluruh
siswa dikali 100%.

Selain dari wawancara ke guru mata pelajaran Bahasa Arab, peneliti

juga melakukan wawancara ke siswa. Berdasarkan hasil wawancara ke siswa,

5 Hasil wawancara dengan Ibu Umaidatur guru mata pelajaran Bahasa Arab pada tanggal 22
November 2016



dapat disampaikan bahwa ada beberapa alasan mengenai banyak siswa yang
tidak tuntas KKM dalam mata pelajaran Bahasa Arab. Salah satu alasannya
yaitu siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan menyimak sehingga
sulit untuk memahami apa yang disampaikan guru terlebih mufradat dalam
Bahasa Arab. Dan guru dalam menyampaikan materi tersebut yakni dengan
metode ceramah yang membuat siswa akan lebih bingung dan sulit dalam
menerima materi.°

Salah satu solusi untuk permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan media yang melibatkan siswa berperan aktif dan fokus pada
materi melalui penerapan media flash card berbasis powerpoint. Media ini
diharapkan mampu mengatasi masalah kesulitan dalam keterampilan
menyimak karena siswa akan belajar dengan menyenangkan melalui media
flash card berbasis powerpoint sehingga materi yang diajarkan lebih mudah
masuk.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut “Peningkatan
Keterampilan Menyimak Materi Asma’ al-Hayawanat Mata Pelajaran
Bahasa Arab Melalui Media Flash Card Berbasis Powerpoint Kelas 111

MI. H. Ruqoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo”.

¢ Hasil wawancara dengan siswa kelas 111 Ml H. Rugoiyah pada tanggal 22 November 2016



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Flash Card berbasis Powerpoint untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’ al-Hayawanat dikelas Il MI. H. Rugoiyah Sepanjang
Taman Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak materi Asma’ al-
Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab media Flash Card berbasis

Powerpoint dikelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo?

C. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis
menggunakan sebuah media untuk menyelesaikan masalah. Media yang
digunakan yaitu Flash Card berbasis Powerpoint dimana siswa diajak untuk
lebih aktif dalam proses belajar mengajar keterampilan menyimak mata
pelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan gambar-gambar yang tampilkan
disertai suara dari keterangan gambar tersebut dalam powerpoint. Peneliti
memilih media ini karena siswa kelas 111 termasuk dalam usia dimana anak-
anak sangat menyukai dan tertarik akan sesuatu yang penuh gambar dan
warna pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Flash Card berbasis

Powerpoint dibuat agar siswa tidak merasakan jenuh dan bosan saat



pembelajaran berlangsung. Media ini diaplikasikan dengan cara menyebutkan
apa yang ada pada gambar yang telah disediakan oleh guru. Sehingga siswa
dapat mudah menyimak pesan yang disampaikan guru dengan melihat

gambar dan keterangan melalui suara pada gambar tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan media Flash Card berbasis Powerpoint
dalam meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa
Arab materi Asma’ al-Hayawanat kelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak mata pelajaran
Bahasa Arab materi Asma’ al-Hayawanat melalui media Flash Card
berbasis Powerpoint pada kelas 11l MI. H. Rugoiyah Sepanjang Taman

Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian
Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai,
maka dari latar belakang masalah di atas dibuat lingkup penelitian sebagai

berikut:



1.

Subyek penelitian adalah siswa kelas 111 di MI. H. Ruqgoiyah Sepanjang
Taman Sidoarjo pada semester genap 2016-2017.

Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan media Flash
Card berbasis Powerpoint untuk meningkatkan keterampilan menyimak
Bahasa Arab materi Asma’ al-Hayawanat siswa kelas 11l MI. H.

Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo.

3.  Kompetensi Inti:

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan nama-nama hewan, teman,
guru, dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

4. Kompetensi Dasar:

1.1 Meresapi makna anugerah Allah SWT berupa Bahasa Arab
1.2 Meresapi keagungan Allah SWT atas penciptaan makhluk hidup



2.1

2.2

dan keragaman Bahasa

Memiliki kepedulian dan rasa ingin tahu terhadap keberadaan wujud
benda melalui media Bahasa Arab dalam berinteraksi dengan
keluarga, tetangga, teman dan guru

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, tetangga, teman, dan guru

3.4 Memahami mufradat dan teks sederhana terkait topik:
) gl e lansf ¢allall jhalie ¢diiaal) Alla 65 pul) cliac
4.4  Menyalin mufradat dan teks sederhana terkait topik:
) gl elansf gallall jlalic ¢daaal) Alla 65 pud) cliac
5. Indikator
1.2.1  Mengucapkan bismillahirrahmanirrahim pada awal pembelajaran.
1.2.2  Mengucapkan alhamdulillah pada akhir pembelajaran.
2.2.1  Menunjukkan sikap disiplin dan percaya diri saat pembelajaran
berlangsung.
2.2.2  Menunjukkan rasa tanggung jawab dan jujur saat berkelompok.
3.4.1  Menjodohkan mufradat ybbﬁ-\ ";U;”T dengan gambar secara
tepat.
3.4.2  Mengidentifikasi mufradat tentang 9\3\5.23-0\ 211 dengan benar.
441 Menyusun kata acak tentang u\j\}iﬁ-\ iL/;”‘T menjadi kalimat yang
utuh dan benar.
4.4.2  Melengkapi teks bacaan rumpang tentang 9\3@29:\ é\f‘T dengan

tepat.
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F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini di harapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dengan menggunakan media Flash Card berbasis Powerpoint
dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat berperan aktif dan lebih
mudah memahami mufradat pada saat menerima pembelajaran
keterampilan menyimak Bahasa Arab.
2. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dalam
melaksanakan proses pembelajaran Bahasa Arab dan guru lebih aplikatif
dalam mengajarkan materi sehingga keterampilan menyimak Bahasa
Arab pada siswa dapat lebih meningkat.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
madrasah, serta guru selalu menggunakan variasi media maupun strategi
dalam pembelajaran semua bidang studi agar siswa dapat lebih
meningkat prestasi belajarnya.
4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti melalui media Flash Card
berbasis Powerpoint dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan

menyimak khususnya pada mufradat Asma’al- Hayawanat.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Bahasa Arab

1.

Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar oleh pihak
guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh siswa. Dengan
demikian, pembelajaran adalah usaha untuk belajar. Kegiatan
pembelajaran akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan
cara efektif dan efisien.!

Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adalah kegiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat
siswa-siswi belajar secara aktif, yang menekankan pada sumber belajar.?
Kemudian Oemar Hamalik juga mengemukakan pendapatnya bahwa
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dimana yang
terlibat dalam sistem pengajaran yaitu siswa, guru dan tenaga lainnya,
materi meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan

perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audiovisual. Prosedur meliputi

! Muhaimin M.A., dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 99.
2 Esti Yuli Widayanti, dkk, Pembelajaran Matematika MI, (Surabaya: LAPIS-PGMI,2009), 6.

11
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jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, ujian dan

sebagainya.’

Bahasa merupakan hal yang sangat penting untuk dipelajari.
Seseorang dapat berkomunikasi karena adanya bahasa. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “Bahasa” diartikan :

a. Sistem lambang bunyi yang digunakan oleh anggota suatu
masyarakat untuk bekerja ~ sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri.

b. Percakapan (perkataan) yang baik, tingkah laku yang baik, sopan
santun: baik budinya.

Menurut Syamsuddin, bahasa dapat didefinisikan menjadi dua.
Pertama, bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran dan
perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk
mempengaruhi dan dipengaruhi. Kedua, bahasa adalah tanda yang jelas
dari kepribadian yang baik maupun yang buruk, tanda yang jelas dari
keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari budi kemanusiaan. Seseorang
dapat diketahui karakteristiknya dari bahasa yang digunakan.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa. Bahasa Arab
adalah bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari Islam. Bahasa ini sering
juga disebut sebagai bahasa Islam. Selain itu, bahasa ini dikatakan pula

sebagai bahasa al-Qur‘an, karena al-Qur‘an ditulis dengaan Bahasa Arab.

3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 57.
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Oleh karena itu mata pelajaran Bahasa Arab ini sangat penting untuk

dipelajari mulai dasar.

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab yaitu kegiatan guru
secara terprogram untuk membuat siswa-siswi belajar secara aktif dengan
menggunakan bahasa istimewa yaitu Bahasa Arab yang ditekankan
melalui 4 keterampilan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan salah suatu mata
pelajaran yang sangat penting sehingga memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab,

baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa
yakni menyimak (istima’), bebicara (kalam), membaca (gira’ah), dan
menulis (kitabah).

b. Menumbuhakan kesadaran tentang pentingnya Bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
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demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya
dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.*
3. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab
Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri. Begitu pula
Bahasa Arab yang memiliki karakteristik. Berikut ini merupakan
beberapa karakteristik yang sekaligus menjadi pembeda bahasa Arab
dengan bahasa lainnya.
a. Bahasa Arab berbeda dengan bahasa Indonesia
Dalam bahasa Arab terdapat pembedaan jenis laki-laki dan
perempuan (mudzakar-muannats) atau tunggal (mufrad), dual
(mutsanna) dan plural (jama’). Sedangkan dalam bahasa Indonesia
hal tersebut tidak dikaidahkan dalam struktur kalimat. Namun bagi
orang Arab, pengucapan bunyi konsonan /ng/, Inyl/, /c/, Ip/, Ig/, serta
vokal /o/, 1o/, Iel, [&/, juga dinilai sangat sulit karena mereka tidak
mempunyai konsonan dan vokal itu. Akan tetapi dalam banyak
kasus, struktur dan gaya bahasa arab cenderung lebih variatif, indah

dan sarat makna dibandingkan dengan bahasa lainnya.’

4 Permenag RI Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah

> Abdul Muhbib Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 1.



15

b. Cara membawa dan menulisnya dari kanan ke kiri
Hal ini secara umum bertentangan dengan kebiasaan yang berlaku
dalam kebanyakan bahasa yang ada di dunia. Dari cara penulisan
tersebut, secara khusus memberikan kesulitan kepada siswa yang
terbiasa menulis dari kiri ke kanan, baik dengan tangan kanan
maupun tangan Kiri.

c. Struktur kalimat deklaratif bahasa Arab tidak memerlukan adanya
kata sarana yang menjelaskan hubungan antara subjek dan predikat.
Bahasa Arab senantiasa memiliki asumsi bahwa keberadaan gagasan
di dalam benak lebih penting dan lebih benar daripada gagasan itu
dalam dunia nyata.®

d. I’'rab yaitu sesuatu yang mewajibkan keberadaan akhir kata pada
keadaan tertentu, baik rafa’, nashab, jazm dan jar yang terdapat pada
isim (kata benda) dan juga fi’il (kata kerja).

e. Kata kerja dan gramatikal yang digunakan selalu berubah sesuai
dengan subyek yang berhubungan dengan kata kerja tersebut.

4. Mata Pelajaran Bahasa Arab di Ml
Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan

serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab baik reseptif

¢ Acep Hermawan, Metodologi Pembalajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 58-59.
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maupun produktif. Kemampuan reseptif adalah kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Sedangkan
kemampuan produktif adalah kemampuan yang menggunakan bahasa
Arab sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tertulis.

Al-Ghalayalin berpendapat bahwa Bahasa Arab adalah kalimat-
kalimat yang dipergunakan oleh orang-orang Arab untuk
mengungkapkan tujuan-tujuan mereka.’

Dengan demikian, kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif
terhadap Bahasa Arab sangat penting dalam membantu memahami
sumber ajaran Agama Islam yakni al-Qur’an dan hadits, serta kitab-kitab
berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi siswa.®
Keterampilan Pembelajaran Bahasa Arab

Keterampilan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan
oleh seseorang.” Setiap orang memiliki keterampilan yang berbeda-beda.
Dalam Bahasa Arab, terdapat 4 keterampilan yang harus dikuasai yaitu :
a. Keterampilan Mendengar (Maharat al-Istima”)

Istima’ merupakan kumpulan fitur bunyi yang terkandung
dalam mufrodat. Keterampilan Istima’ diarahkan pada keterampilan

menyimak dengan tidak melepas konteks. Mendengar merupakan

7 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press,

2012), 31.
8 Bukhori,

Teknik-Teknik Data Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Jemars, 1993), 178.

° Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 166.
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keterampilan pertama yang dilakukan oleh seseorang dalam belajar
berbahasa. Menyimak dapat menjadi alat ukur tingkat kesulitan yang
dialami oleh seseorang yang belajar bahasa, karena dari keterampilan
ini maka kita bisa tahu pemahaman dialeknya, pola pengucapannya,
struktur bahasa dan lain sebagainya. '’

b. Keterampilan berbicara (Maharat al-Kalam),

Berbicara atau al-Kalam adalah bentuk keterampilan
berbahasa yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi secara
langsung dengan orang lain. Berbicara merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Keterampilan berbicara merupakan
suatu proses penyampaian pesan dari sumber kepada penerima
melalui media bahasa.

Keterampilan ini adalah buah dari keterampilan menyimak
yang terus-menerus, diulang-ulang dan ditirukan. Awalnya adalah
proses mendengar, mengulang dan menirukan orang lain berbicara,
sebagaimana yang ia simak, dan akhirnya adalah keterampilan
berbicara. Karena itulah anak yang lahir dan tumbuh di tengah-

tengah pengguna Bahasa Arab akan fasih berbicara Bahasa Arab. !!

10 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Mi,....... , 45.
1 http://ariklutfiyah.blogspot.co.id/2011/05/maharat-istima-kalamgiraatdan-kitabat.html di akses
pada tanggal 27 Februari 2017



http://ariklutfiyah.blogspot.co.id/2011/05/maharat-istima-kalamqiraatdan-kitabat.html
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c. Keterampilan Membaca (Maharat al-Qira 'at)

Dalam hal pemberian butir linguistik, keterampilan membaca
memiliki ~ kelebihan  dari  keterampilan menyimak, karena
keterampilan membaca lebih akurat dari pada keterampilan
menyimak. Seseorang yang sedang belajar keterampilan membaca
bisa mendapatkan pembelajaran dari majalah, buku, dan surat kabar
yang berbahasa Arab. Dengan begitu pembelajar akan memperoleh
tambahan kosa kata dan bentuk bahasa lain dalam jumlah lebih
banyak yang bermanfaat dalam berinteraksi secara komunikatif.'2

d. Keterampilan Menulis (Maharat al-Kitabah)

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang dianggap

penting dalam pembelajaran Bahasa Arab. Salah satu keberhasilan

seorang guru dalam pembelajaran yaitu siswa mampu menulis arab.

12 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Ml......., 53.
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6. Materi Asma’al-Hayawanat

i) gali sl

a. Membaca Gambar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Kosa kata
Sapi = A Kucing = L@
Kud 8y - e
uda - Olhas o=
. Kambing =
- P 2 c
Ayam = ‘\Aléd Burung = J,\LL
® §Z Be
Anjing = k._ds Unta = dA.A

B. Tinjauan Tentang Keterampilan Menyimak
1. Pengertian Keterampilan Menyimak

Keterampilan adalah suatu kemampuan untuk melakukan sesuatu
melalui belajar dengan cepat, cekat, dan tepat untuk memperoleh hasil
tertentu yang berlangsung secara terus-menerus sehingga membentuk
kebiasaan.

Dalam pengajaran bahasa, terutama pengajaran bahasa lisan
sering kita jumpai istilah mendengar, mendengarkan, dan menyimak.
Ketiga istilah tersebut berkaitan dalam makna namun berbeda dalam arti.
Russel & Russel menjelaskan ketiga makna tersebut dengan
menggunakan formula untuk mengontraskan atau mempertentangkan

reading dan auding lebih lanjut:

Seeing is to Hearing

as
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Observing is to Listening
as
Reading is to Auding
Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi:
Melihat untuk Mendengar
maka
Mengamati untuk Mendengarkan
maka
Membaca untuk Menyimak
Dengan demikianlah, menyimak bermakna mendengarkan
dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi.'>
Menyimak dan membaca berhubungan erat karena keduanya
merupakan sarana untuk menerima informasi dalam kegiatan
komunikasi, perbedaannya adalah jenis komunikasinya. Jika menyimak
berhubungan dengan komunikasi lisan sedangkan membaca berhubungan
dengan komunikasi tulis. Namun dalam hal ini keduanya mempunyai
persamaan, yaitu memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, dan
memahami makna komunikasi.
Menurut Henry Guntur Tarigan menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,

13 Henry Guntur Tarigan, Menyimak......, 30.
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menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang
telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.'*
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menyimak adalah suatu kemampuan mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, Serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan Yyang
berlangsung secara terus-menerus sehingga membentuk kebiasaan.

Tujuan Keterampilan Menyimak

Tujuan menyimak itu beraneka ragam. Setiap orang memiliki
tujuan menyimak yang berbeda. Berikut adalah beberapa tujuan
menyimak:

a. Ada orang yang menyimak dengan tujuan agar dia dapat
memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran pembicara, dengan
perkataan lain, dia menyimak untuk belajar.

b. Ada juga orang yang menyimak  dengan penekanan pada
penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau yang
diperdengarkan atau dipagelarkan, singkatnya dia menyimak untuk
menikmati keindahan audial.

c. Ada orang yang menyimak agar diadapat menikmati serta
menghargai sesuatu yang disimaknya itu (misalnya, pembicaraan

cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan

' Ibid., 3.
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perdebatan), pendek kata, orang itu menyimak untuk mengapresiasi
materi simakan.!’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya

“menyimak” itu dapat kita pandang dari berbagai segimisalnya sebagai

saran, sebagai suatu keterampilan berkomunikasi, sebagai seni, sebagai

proses, sebagai suatu responsi dan sebagai pengalaman kreatif.

Sedangkan tujuan pembelajaran menyimak dalam Bahasa Arab

antara lain :

a. Dapat mengetahui dan membedakan bunyi dalam Bahasa Arab

b. Dapat membedakan harakat (tanda baca) yang di baca panjang dan
di baca pendek

c. Mampu membedakan kesamaan dua bunyi yang hampir sama

d. Memahami hubungan tanda baca dan tulisan

e. Mengetahui kata-kata yang di tasydid (digandakan) dan ditanwin

f. Mendengarkan dan memahami suatu kata ketika sedang berbicara

g. Memahami arti kata karena proses penggantian dan penyamaan
dalam kata Bahasa Arab

h.  Memahami penggunaan bentuk kata dalam bahasa

Memahami pola penggunaan kata-kata dalam Bahasa Arab baik

yang digunakan untuk kata ganti laki-laki, perempuan, hitungan,

15 Ibid., 60-61.
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waktu dan lain-lain.'®
3. Tingkatan Keterampilan Menyimak
Adapun tingkatan dalam menyimak yaitu:
a. Mendengar bunyi-bunyi kata tanpa membekas dalam pikiran
b. Mendengar setengah-setengah
c. Mendengar dengan mulai merangkai ide
d. Menyimak untuk menentukan ide pokok dan ide-ide pendukungnya
e. Menyimak untuk disikapi atau dikritisi
f. Menyimak sampai hanyut dalam perasaan (tadzawwug)'’
4.  Cara Mengukur Keterampilan Menyimak
Tujuan utama dalam sebuah pengajaran bahasa adalah agar siswa
terampil dalam berbahasa mulai dari terampil menyimak, terampil
berbicara, terampil membaca, dan terampil dalam menulis.'® Berikut
adalah cara mengetahui / mengukur keberhasilan dalam suatu
keterampilan menyimak untuk siswa kelas tiga :
a. Sungguh-sungguh sadar akan nilai menyimak sebagai suatu sumber
informasi dan sumber kesenangan
b. Menyimak pada laporan orang lain, pita rekaman laporan mereka
sendiri, dan siaran-siaran radio dengan maksud tertentu serta dapat

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersangkutan dengan hal itu

16 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Ml......., 45-46.
17 1bid., 46.
8 Henry Guntur Tarigan, Menyimak.........., 64.
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c. Memperlihatkan keangkuhan dengan kata-kata atau ekspresi-
ekspresi yang tidak mereka pahami maknanya'’
C. Tinjauan Tentang Media Flash Card Berbasis Powerpoint
1. Pengertian Media Flash Card Berbasis Powerpoint
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa Arab,
media adalah perantara (Jis) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Mengenai batasan media Gerlach dan Ely
sebagaimana dikutip oleh Arsyad mengemukakan bahwa, media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, media dalam proses
belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk memproses dan menyusun kembali informasi baik yang
bersifat visual maupun verbal %
Flash Card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada

sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Flash Card biasanya

19 Henry Guntur Tarigan, Menyimak.........., 65.
20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 3.
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berukuran 8 X 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas
yang dihadapi.*!

Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana flash card merupakan
media pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 X 30
cm. Gambar-gambar pada flash card merupakan serangkaian pesan
yang disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar.??

Menurut Kasihani, flashcards are teaching aids as

picturempaper which has 25x30. The pictures is made by hand,

pictures or photo which is stick on the flashcard.® (Flash Card adalah
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran
25x30. Gambar-gambarnya dibuat dengan tangan, foto, atau
memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada ditempelkan pada
lembaran-lembaran flash card).

Dini Indriana juga berpendapat bahwa “Flash Card adalah media
pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang memiliki ukuran
sama dengan postcard atau sekitar 25 X 30 cm”.?

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa Flash Card adalah kartu belajar yang efektif

mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda

21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,........., 119-120.

22 Rudi Susilana dan Cepiriyana, Media Pembelajaran Hakikat,Pengembangan, Pemanfaatan,
Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2008), 94.

2 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 68.
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simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban,
atau uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada
kartu. Flash Card biasanya berukuran 8 X 12 cm, 25 X 30 cm, atau
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.

Flash Card merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif.
Dari pengertian Flash Card di atas yaitu kartu belajar yang efektif
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda
simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban,
atau uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu.

Media Flash Card adalah kartu belajar yang efektif berisi
gambar, teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk membantu
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada
kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa sehingga proses
belajar terjadi.

Istilah komputer diambil dari bahasa Latin computare yang
berarti menghitung (to compute). Pendapat Hamacher yang dikutip oleh
Wahono bahwa definisi “komputer adalah mesin penghitung elektronik

yang cepat dan dapat menerima informasi input digital, kemudian
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memprosesnya sesuai dengan program yang tersimpan di memorinya dan
menghasilkan output berupa informasi”.*

Komputer awalnya hanya digunakan untuk keperluan menghitung
dalam kegiatan administrasi saja, tetapi sekarang aplikasi komputer tidak
hanya digunakan sebagai sarana komputasi dan pengolah kata tetapi juga
sangat memungkinkan sebagai sarana belajar untuk keperluan
pendidikan. Komputer juga merupakan teknologi informasi produk
kreatif manusia untuk memenuhi berbagai keperluan hidup secara efektif.

Microsoft Office Powerpoint merupakan sebuah program
komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft.?
Program Powerpoint adalah salah satu software yang dirancang khusus
untuk dapat menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah
dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah karena
tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data.”

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media Flash Card
berbasis Powerpoint adalah alat bantu atau sarana belajar berupa gambar
atau kata-kata yang digunakan untuk membantu mengingatkan atau
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar,

teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran

24 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), 46.

23 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi....... , 300.

26 |bid., 301
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dan minat siswa dalam proses pembelajaran yang disajikan dalam
teknologi informasi.
2. Fungsi Media Flash Card Berbasis Powerpoint

Dalam proses pembelajaran, pada awalnya media berfungsi
sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka memberikan
motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang dirasa
kompleks serta abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit dan mudah
dipahami.

Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman belajar anak mulai
dari hal-hal yang paling konkrit sampai kepada hal-hal yang dianggap
paling abstrak. Klasifikasi pengalaman tersebut diikuti secara luas oleh
kalangan pendidik dan menentukan alat bantu apa seharusnya yang
sesuai untuk pengalaman belajar tertentu.?’

Adapun fungsi media flash card berbasis PowerPoint adalah :

a. Membantu memudahkan belajar siswa dan membantu memudahkan
guru dalam mengajar

b. Memberikan gambaran suatu konsep untuk lebih mudah dipahami

c. Menarik perhatian siswa lebih besar dengan memperhatikan media

flash card yang disajikan dalam powerpoint

27 M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 21.
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Semua indera siswa dapat diaktifkan seperti melihat, mendengar,

berbicara.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Card Berbasis PowerPoint

a.

Kelebihan Media Flash Card Berbasis PowerPoint

1)

2)

3)

4)

Media flash card memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
Tidak membutuhkan biaya
Media ini tidak membutuhkan biaya dikarenakan
disajikan dalam power point.
Praktis
Flash card berbasis PowerPoint dikatakan praktis karena
media ini di simpan dalam flashdisk yang mudah dibawa

kemana-mana.

Mudah diingat

Media flash card berbasis PowerPoint termasuk media
yang efektif dan mudah diingat karena sesuai karakteristik siswa
MI yang akan lebih mudah memahami melalui visual atau
gambar-gambar.
Menyenangkan

Media flash card dikatakan menyenangkan karena selain

belajar, siswa juga dapat bermain melalui media ini.
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b. Kekurangan Media Flash Card Berbasis PowerPoint
Selain adanya kelebihan, media ini juga memiliki beberapa
kekurangan yaitu :
1) Dibutuhkan komputer untuk menampilkan media ini
2) Dibutuhkan LCD Proyektor untuk mengoperasikan media ini.
Hal tersebut termasuk kekurangan karena di setiap sekolah
memiliki keadaan yang berbeda-beda. Ada sekolah yang belum
difasilitasi LCD Proyektor, sehingga media flash card berbasis
PowerPoint ini hanya bisa dilakukan di sekolah/madrasah yang

memiliki fasilitas LCD Proyektor.

4. Langkah-Langkah Media Flash Card Berbasis PowerPoint
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan media tersebut
yakni:

a. Sebelum media digunakan, guru perlu menguasai bahan
pembelajaran  dengan baik, memiliki keterampilan  untuk
menggunakan media tersebut

b. Guru mempersiapkan flash card sebelum dimulai pembelajaran.
Pastikan proyektor dapat digunakan

c. Tunjukkan bagian depan kartu yang berisi gambar dan kata dalam

Bahasa Arab kepada siswa
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. Sambil menunjukkan kartu, guru membacakan keterangan di balik
kartu dengan menggunakan Bahasa Arab

Siswa mengamati kartu dan mendengarkan teks yang diputarkan
kemudian menirukan lafal dari teks tersebut

Jangan beralih ke kartu lain sebelum siswa dapat mengikuti lafal

Bahasa Arab dengan baik dan benar.



BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh seorang peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya.! Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah classroom action research.
Dari nama tersebut terkandung tiga kata yaitu :2

1. Penelitian yang menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu
obyek dengan cara menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu
untuk memperolen data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan yang menujukkan pada suatu obyek kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spsifik, yakni sekelompok siswa yang

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2002), 136.
2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), 1-2.
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dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang
sama pula.

Ketiga kata tersebut jika digabung maka menjadi Penelitian Tindakan
Kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas merupakan suatu kegiatan mencermati selama proses belajar mengajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dilakukan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama.

Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa.® Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
pembelajaran yang dilakukan di kelas dan dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran yang dihadapi oleh guru
guna memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru
dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas mempunyai karakteristik tersendiri yang
membedakan dengan penelitian yang lain, yaitu masalah yang diangkat
merupakan masalah yang diahadapi oleh guru ketika pembelajaran
berlangsung untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.*

Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun
data yang dikumpulkan bisa saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat

deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama

3 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,......., 3.
4 1bid., 1009.
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dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.’> Pada bab
ini dibahas tentang metodologi penelitian dan langkah-langkah penelitian
secara aplikatif.

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin
menjadi acuan atau dasar dari adanya berbagai model penelitian tindakan
yang lain, khususnya PTK. Hal ini karena dialah yang pertama Kkali
memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan. Proses penelitian
tindakan kelas model Kurt Lewin ini harus dilakukan melalui 4 hal yakni
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi

(reflecting).®

Gambar 3.1

PTK Model Kurt Lewin’

e B e 3 Tin n
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5 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi Guru,
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 2011), 46.

® Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 49.

7 Rido Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 5.



B. Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

1.

2.

Setting Penelitian

a.

Tempat

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah H.
Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo untuk mata pelajaran
Bahasa Arab.
Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2016/2017, yaitu pada bulan April 2017.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
pendidikan madrasah, karena PTK memerlukan beberapa
siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif

di dalam kelas.

Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l1 MI. H. Rugoiyah

Sepanjang Taman Sidoarjo tahun pelajaran 2016-2017 dengan

jumlah 39 siswa dalam satu kelas. Objek yang diteliti peneliti

adalah keterampilan menyimak materi mufrodat Asma’ al-

Hayawanat pada siswa kelas Il MI. H. Ruqgoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo.

36
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C. Variabel yang Diselidiki
Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan keterampilan
menyimak materi mufrodat Asma’ al-Hayawanat pada mata pelajaran
Bahasa Arab melalui media Flash Card berbasis powerpoint. Pada
penelitian ini terdapat beberapa variabel diantaranya, sebagai berikut:
1. Variabel Input : Siswa kelas Ill MI H. Ruqoiyah Sepanjang
Sidoarjo
2. Variabel Proses : Penerapan media Flash Card berbasis PowerPoint
3. Variabel Output : Keterampilan menyimak materi mufrodat Asma’

al- Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab

D. Rencana Tindakan

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model
Kurt Lewin di dalam model tersebut menyatakan bahwa terdapat 2 siklus,
dalam 1 siklus terdapat empat langkah yaitu planning (perencanaan), acting
(tindakan), observing (observasi), reflecting (refleksi).® Secara rinci
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi langkah-langkah sebagai
berikut:
Siklus 1

Kegiatan pada siklus pertama diawali dengan pembuatan perangkat

pembelajaran secara kolaboratif partisipatif antara guru dengan peneliti,

8 Rido, Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta , 2009), 12.



38

kemudian rencana kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

media, agar efisien dan efektif guru perlu memperhatikan hal-hal berikut:

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan media Flash Card berbasis PowerPoint sebagai
tindakan perbaikan pada pembelajaran keterampilan menyimak

b. Menyiapkan media pembelajaran berupa Flash Card berbasis
PowerPoint tentang materi Asma’al- Hayawanat

c. Menyiapkan materi yang akan diajarkan

d. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa

e. Menyusun alat evaluasi siswa (tes).

2. Tindakan
a. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru mengucapkan salam. Siswa

memimpin do’a sebelum pembelajaran di mulai. Kemudian
menyiapkan media pembelajaran dan mengajak siswa bernyanyi.
Selanjutnya guru mengecek konsentrasi siswa dan melakukan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab mufradat yang diketahui.
Dan yang terakhir, guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.

b. Kegiatan Inti

Hal-hal yang dilakukan guru pada kegiatan inti yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

39

Siswa mengamati media flash card berbasis powerpoint yang
telah disajikan dalam layar.

Kemudian siswa menirukan apa yang didengar dari speaker
mini / sound tentang mufradat Asma’ al-Hayawanat secara
Klasikal.

Jika suara dari speaker kurang jelas, maka bisa dibantu dengan
suara guru yang mengucapkan

Setelah itu, guru mengecek mufradat dan arti tentang Asma’
al- Hayawanat dengan meng klik tanda tanya pada media
apakah yang telah diucapkan tadi benar atau salah

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa secara bergantian
tentang mufradat Asma’al- Hayawanat

Siswa dibentuk menjadi 6 kelompok

Guru membagikan lembar kerja kepada siswa secara
berkelompok

Siswa menyusun kata acak pada lembar kerja siswa sesuai
dengan apa yang didengarkannya

Setelah selesai, siswa menterjemahkan kalimat yang telah utuh
secara berkelompok kedalam Bahasa Indonesia

Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya secara
bergantian, kelompok yang mendapat nilai tertinggi akan

mendapatkan reward
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11) Kemudian, siswa mendapatkan lembar kerja individu.
c. Kegiatan Akhir
Di akhir pembelajaran siswa mendapat penguatan dari guru.

Kemudian siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari secara

bersama-sama. Siswa mendapat tugas untuk minggu berikutnya.

Dan terakhir siswa mengucapkan Alhamdulillah sebagai akhir

pembelajaran.
Pengamatan (Observasi)

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya
guru dan peneliti. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi
yang telah dibuat oleh peneliti. Hal yang harus diamati oleh observer
adalah aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran, dan
proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis hasil
observasi untuk mengetahui keaktifan siswa, guru dan jalannya
pembelajaran.

Refleksi

Seluruh hasil observasi, evaluasi siswa, dan catatan lapangan

dianalisis, dijelaskan, dan disimpulkan pada tahap refleksi. Tujuan dari

refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan-
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kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung guna perbaikan
untuk siklus selanjutnya.
Siklus 2
Kegiatan yang dilakukan pada siklus 2 merupakan perbaikan dari
siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua sama dengan siklus pertama, yaitu
di awali dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
refleksi, peneliti melakukan diskusi dan kolaborasi dengan guru untuk
mengevaluasi dan membuat kesimpulan terhadap pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Arab dengan menggunakan media Flash Card berbasis PowerPoint
untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa setelah dilakukannya

rangkaian kegiatan pada siklus 1 dan siklus 2.

E. Data dan Teknik Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa.
a. Guru
Dari sumber data guru berdasarkan wawancara dan
obseervasi, untuk melihat tingkat keberhasilan, kegagalan
implementasi dari media Flash Card berbasis Powerpoint.
b. Siswa
Dari sumber data siswa berdasarkan wawancara, observasi,

tes untuk mendapatkan data mengenai hasil penerapan media untuk
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peningkatan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes,

wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang
hal-hal yang akan diamati atau diteliti oleh peneliti. Observasi
dapat dilakukan untuk memantau kegiatan guru dan siswa dari
tahap awal sampai tahap akhir saat proses pembelajaran
berlangsung.’

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observasi
partisipatif karena peneliti ikut serta dalam kegiatan dan situasi
yang dilakukan oleh pihak yang diteliti (siswa dan guru) dengan
cara mengisi lembar observasi aktivitas siswa dan guru yang telah
dipersiapkan. Observasi digunakan guru untuk mengetahui

bagaimana perilaku guru dan siswa selama pembelajaran. Aktivitas

 Wina Sanjaya, Penelitian....., 86.
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apa saja yang dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran

berlangsung.

. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan
materi pembelajaran. Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu tes
tulis. Tes tersebut digunakan juga untuk tambahan yaitu dengan
siswa berkelompok diskusi menyelesaikan tugas dan siswa
mengerjakan secara individu. Skor tes dijadikan acuan peningkatan
keterampilan menyimak materi Asma’ al-Hayawanat mata
pelajaran Bahasa Arab, sehingga dapat memperoleh tingkat
prestasi dan keaktifan siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab
melalui media Flash Card berbasis Powerpoint.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data dengan
cara menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka atau
melalui saluran media tertentu untuk mengecek kebenaran
data/informasi yang diperoleh.!® Wawancara di gunakan untuk
mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai hal-hal yang

berkaitan langsung dengan penelitian seperti respon siswa dalam

19 Ibid., 96.
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mata pelajaran Bahasa Arab, penerapan pembelajaran tertentu yang
berbasis masalah.!

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan peneliti kepada
beberapa pihak antara lain siswa, guru, dan kepala madrasah.
Dengan melakukan wawancara tersebut, maka peneliti akan
memperoleh data tentang kendala siswa dalam belajar, hasil
belajar, dan media yang digunakan guru dalam pembelajaran.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan
bukti-bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik
objek atau juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat
berupa perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain
sebagainya.

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di kelas MI H. Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo,
peneliti juga perlu melakukan dokumentasi. Data-data tersebut
dapat meliputi profil sekolah, perangkat pembelajaran, daftar hasil
belajar siswa mata pelajaran Bahasa Arab dalam materi Asma’ al-
Hayawanat selama proses penelitian tindakan kelas berlangsung

dan data-data lain yang menunjang selama penelitian berlangsung.

' Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas,
(tk: Kata Pena, 2014), 40.



3.

45

Instrumen Pengumpulan Data

a.

Lembar Observasi

Penelitian ini menggunakan lembar observasi siswa untuk
memantau kegiatan guru dan siswa dari tahap awal sampai tahap
akhir saat proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung.

Instrumen observasi yang digunakan yaitu berupa check list.

Tabel 3.1
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan 11
. Skor
No. Kegiatan 213 ] 2 1
Guru memulai dengan

mengucapkan salam dan mengajak
siswa untuk  berdo’a  serta
menanyakan kabar

2. | Guru memberi apersepsi/motivasi

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menuliskan tema di papan
tulis

Guru melakukan tanya jawab
5. |tentang materi yang sudah
diketahui siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah
6. | pembelajaran menggunakan media
Flash Card berbasis PowerPoint

Guru meminta siswa menirukan
7. | mufradat tentang Asma’ al-
Hayawanat

Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok

Guru memberi kesempatan kepada
9. |siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum diketahui dengan jelas

10 Guru meminta siswa menyimpul-

kan pembelajaran hari ini
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11.

Guru  menutup  pembelajaran
dengan berdo’a dan mengingatkan
siswa-siswi untuk belajar

12.

Guru mengakhiri dengan salam

Tabel 3.2
Lembar Aktivitas Siswa Siklus | dan 11
4 Skor
No. Kegiatan 3 5 1
1 Siswa menjawab salam dari guru dan
" | berdo’a bersama serta merespon guru
9 Siswa merespon apersepsi/motivasi
" | yang diberikan oleh guru
3 Siswa mendengarkan saat tujuan
" | pembelajaran disampaikan
4 Siswa memperhatikan saat guru
" | menulis di papan tulis
5 Siswa memberikan jawaban atas
" | pertanyaan yang diberikan guru
5 Siswa memperhatikan penjelasan
" | yang disampaikan guru
Siswa mengikuti instruksi guru untuk
7. | menirukan mufradat tentang Asma’
al- Hayawanat
8 Siswa  tertib saat aktivitas
" | pembelajaran
9. | Siswa merespon refleksi guru
10 Siswa menarik kesimpulan dari
" | pembelajaran
11. | Siswa berdo’a bersama
12. | Siswa menjawab salam dari guru
Keterangan:
1 = Sangat rendah 3 =Tinggi
2 = Rendah 4 = Sangat tinggi'?

12 Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: PT
Pustaka Insan Mandiri, tt), 40.
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b. Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan adalah butir-butir soal tes.
Berikut adalah instrumen penilaian tes.
Tabel 3.3
Instrumen Penilaian Tes
A : Bentuk Teknik -
No yang Indikator L - Instrumen penilaian
( Penilaian | Penilaian
Diukur
1. | Mengident | 3.4.1 Menjodoh | Tes Tulis Butir Soal
ifikasi Mengidentifika kan o
Si mufradat o &
tentang e o o 113
<l dengan o o ol
benar ] o el
o ¥
(o]
4.4.1 Uraian Tes Tulis Butir Soal
Melengkapi ot
teks bacaand | [ 13 1 el
rumpang LA 13
tentang s B - i 15
&‘C\_\M
bzl dengan
tepat A S, 99‘5&
B : 48 ol caad
A o 15 15k
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Instrumen Wawancara

Peneliti mengadakan wawancara kepada ibu Umaidatur R,

guru Bahasa Arab kelas Il MI H. Ruqoiyah Sepanjang Taman

Sidoarjo. Pertanyaan yang diajukan yaitu meliputi kondisi siswa

ketika pembelajaran Bahasa Arab, media yang digunakan saat

pembelajaran, metode yang digunakan saat pembelajaran, dan hasil

belajar Bahasa Arab kelas Il di MI H. Ruqgoiyah. Adapun daftar

pertanyaan yang digunakan dalam wawancara adalah untuk

mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apa kesulitan yang dialami guru ketika mengajar Bahasa Arab
di kelas 111?

Bagaimana respon siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab
siswa kelas 111?

Metode apa yang sering guru gunakan ketika mengajar Bahasa
Arab khususnya di kelas 111?

Apakah guru sering menggunakan media ketika mengajar
Bahasa Arab khususnya di kelas 111?

Bagaimana hasil belajar siswa terhadap 4 keterampilan
berbahasa?

Apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam

keterampilan menyimak dalam Bahasa Arab?
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7) Bagaimana solusi yang biasanya digunakan guru untuk
mengatasi masalah tersebut?

Selain kepada guru, peneliti juga melakukan wawancara
kepada siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon
siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab. Daftar pertanyaan
yang diajukan yaitu :

1) Bagaimana menurut pendapatmu tentang pembelajaran Bahasa
Arab?

2) Apakah kalian senang mengikuti pembelajaran Bahasa Arab?

3) Apa yang membuat kalian senang / tidak terhadap pelajaran
Bahasa Arab?

4) Bagaimana guru saat menjelaskan materi Bahasa Arab?

5) Apakah kalian dapat memahami materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru?

d. Dokumentasi

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain

data nilai siswa, foto-foto kegiatan belajar mengajar, serta data

tenaga pendidik.

F. Analisis Data
Data yang dapat dikumpulkan dalam penelitian ini adalah gabungan

dari data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian analisis data dari
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penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif.
Data-data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh
melalui wawancara dengan guru dan dokumentasi. Data Kuantitatif
merupakan data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, atau data
yang berupa angka. Dalam penelitian ini, data kuantitatif berupa nilai
observasi guru dan siswa dan nilai prosentase ketuntasan hasil belajar pada
tiap siklus.
1. Analisis Data Observasi Guru dan Siswa

Analisis data observasi guru di hitung menggunakan rumus

berikut ini:'?
Rumus 3.1
Rumus untuk Menghitung Skor Aktivitas Guru
Rumus Keterangan
G = Skor Aktivitas Guru
oo F = Frekuensi (jumlah skor yang
" diperoleh)
n = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran

Tingkat Keberhasilan Kriteria

90 - 100 Sangat Baik

80 -89 Baik

70-79 Cukup

60 — 69 Kurang

<60 Sangat Kurang

13 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik & Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas
Untuk Pengembangan Profesi Guru,......., 43,
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Analisis data observasi siswa menggunakan rumus seperti di

bawah ini:
Rumus 3.2
Rumus untuk Menghitung Skor Aktivitas Siswa
Rumus Keterangan

S = Skor Aktivitas Siswa

s=%y 100 F = Erekuen3| (Jumlah skor yang

n diperoleh)

n = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran

Tingkat Keberhasilan Kriteria

90 - 100 Sangat Baik

80 -89 Baik

70-79 Cukup

60 — 69 Kurang

<60 Sangat Kurang

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung rata-rata ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut:'*

14 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 264
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Rumus 3.3
Rumus untuk Menghitung Rata-Rata Ketuntasan Belajar

Rumus Keterangan

X = Rata-rata ketuntasan belajar
X' = Jumlah dari keseluruhan
nilai siswa
YN = Jumlah keseluruhan siswa
yang mengikuti tes

X
1
B | g
2"

Untuk menentukan prosentase ketuntasan belajar dapat digunakan

rumus sebagai berikut:!®

Rumus 3.4
Rumus untuk Menghitung Prosentase Ketuntasan Belajar
Rumus Keterangan
B P = Prosentase ketuntasan belajar
P=Z-x100% Y'ST = Jumlah siswa yang tuntas

-1

Y'SK = Jumlah keseluruhan siswa
yang mengikuti tes

Tabel 3.6
Kriteria Tingkat Ketuntasan Siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria

90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
60 — 69 Kurang

<60 Sangat Kurang

15 Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk SD, SLB, TK (Bandung: CV, Yrama Widya,
2009), 42
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Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu kinerja yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. Dalam PTK
ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. Maka diperlukan indikator
sebagai berikut:
1. Siswa dikatakan tuntas belajar apabila presentase keberhasilan minimal
mencapai 80%
2. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata siswa mencapai
minimal 75
3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika hasil pengamatan aktivitas

guru dan siswa mencapai pesentase minimal 80%.'°

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti
a. Nama : Uswatun Hasanah
b. NIM : D07213043

c. Jur/Fak : Pendidikan Islam (PI)/ Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI).

d. Tugas :

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 84.
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1) Menyusun perencanaan pembelajaran (RPP)
2) Menyusun instrumen penelitian
3) Membuat lembar observasi
4) Melakukan observasi (observer)
5) Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa
6) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir
7) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan menyusun
laporan hasil penelitian.
2. Guru Mapel
a. Nama : Umaidatur Ruba’iah, S.Ag

b. Jabatan  : Guru Bahasa Arab kelas 11 MI H. Rugoiyah Sepanjang

c. Tugas
1) Melakukan kegiatan pembelajaran (yang di observer)
2) Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian
3) Terlibat dalam perencanaan, pelaksana kegiatan pembelajaran,

dan merefleksi pada tiap-tiap siklus.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari PTK (penelitian tindakan kelas) pada keterampilan
menyimak materi Asma’ al-Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab melalui
media flash card berbasis powerpoint kelas 1l1 MI. H. Ruqoiyah diperoleh
dari tindakan siklus. Pada setiap siklus memiliki bagian-bagian yang sama
yaitu perencanaan, kemudian pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi)
dan diakhiri dengan dengan refleksi. Namun sebelum melakukan siklus | dan
siklus 1l, terdapat tahapan pra siklus. Pra siklus tersebut diperoleh dari nilai
ulangan harian siswa, wawancara, dan observasi. Berikut deskripsi tentang

bagaimana proses pelaksanaan penelitian dan hasil apa saja yang diperoleh.

1. Pra Siklus
a. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data dari observasi aktivitas guru dan siswa,
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa dan guru
mata pelajaran Bahasa Arab kelas 11l MI H. Rugoiyah Bandar
Sepanjang Taman Sidoarjo dengan didukung oleh dokumen nilai

siswa yang diberikan guru kepada peneliti.

55
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat guru

mengajarkan mata pelajaran bahasa arab dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.1

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Pra Siklus

No.

Kegiatan

Skor Penilaian

4

3

2

1

Skor

Guru memulai dengan
mengucapkan salam  dan
mengajak  siswa untuk

berdo’a serta menanyakan
kabar

Guru memberi apersepsi /
motivasi

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menuliskan tema di
papan tulis

Guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang sudah
diketahui siswa

Guru menjelaskan  materi
dengan ceramah

Guru meminta siswa
menirukan mufradat

Guru  memberikan  tugas
individu kepada siswa

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang
belum diketahui dengan jelas

10.

Guru meminta siswa
menyimpulkan pembelajaran
hari ini

11.

Guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a dan
mengingatkan  siswa-siswi
untuk belajar
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Guru  mengakhiri  dengan N

12.
salam

Jumlah 32

Untuk menghitung skor aktivitas guru, maka digunakan rumus

34:

szx 100:Ex100:66,67

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran pada tabel diatas, jumlah skor yang diperoleh
adalah 32 dan skor maksimum adalah 48. Hasil observasi guru yang
diperoleh yaitu 66.67 dengan kriteria kurang dan belum mencapai
indikator kinerja, yaitu minimal 80.

Selain menilai aktivitas guru dalam pembelajaran, dalam
penelitian ini aktivitas siswa ketika menerima pelajaran juga
dinilai. Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada pra siklus yang
dilakukan penilaian pada saat peneliti sebagai guru ketika proses
pembelajaran berlangsung yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pra Siklus

. Skor Penilaian
No. Kegiatan 213121 Skor

Siswa menjawab salam dari
1. | guru dan berdo’a bersama \ 3
serta merespon guru
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Siswa merespon apersepsi /

2. | motivasi yang diberikan \ 2
oleh guru
Siswa mendengarkan saat

3. | tujuan pembelajaran \ 2
disampaikan
Siswa memperhatikan saat

4, y , V 1
guru menulis di papan tulis
Siswa memberikan jawaban

5. |atas  pertanyaan  yang \ 2
diberikan guru
Siswa memperhatikan

6. | penjelasan yang \ 2
disampaikan guru
Siswa mengikuti instruksi

7. |guru untuk  menirukan 3
mufradat
Siswa tertib saat aktivitas

8. i v 2
pembelajaran

9. Siswa merespon refleksi N 9
guru

10. SiS\_Na menarik kesimpulan N 9
dari pembelajaran

11. | Siswa berdo’a Bersama 3

12 Siswa menjawab salam dari 3
guru

Jumlah 27

Dari tabel 4.2, cara menghitung skor yang diperoleh dari

data hasil observasi aktivitas siswa pra siklus menggunakan rumus

3.6 yang mana digunakan untuk menghitung skor perolehan pada

saat proses pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas

siswa.

s:fx 100:% X 100 = 56,25
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Dari hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada pra
siklus, dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 27
dengan jumlah skor maksimal yaitu 48. Dengan demikian jumlah
nilai skor yang diperoleh secara keselurahan adalah 56.25 (sangat
kurang) yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
belum terlaksana secara maksimal dan juga masih belum mencapai
sasaran yang diharapkan peneliti yaitu minimal 80. Oleh karena itu
perlu dilaksanakan siklus I.

Selain dengan observasi, peneliti juga mendapatkan data
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
mata pelajaran Bahasa Arab pada tanggal 22 November 2016,
disampaikan bahwa guru sering menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami sesuatu yang di sampaikan
oleh guru. Kata-kata dalam Bahasa Arab yang dianggap bahasa

asing, sehingga tidak semua siswa dapat mencapai KKM.

b. Hasil Nilai Keterampilan Menyimak
Dari nilai Bahasa Arab materi asma’ al-Hayawanat dengan
jumlah seluruh siswa yaitu 39 siswa. Hasil pra siklus diperoleh dari

data nilai siswa ketika mengerjakan soal ulangan harian tentang asma’
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al-Hayawanat, siswa masih banyak yang mendapat nilai di bawah

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dari 39 siswa hanya 12

siswa yang tuntas dan 27 siswa tidak tuntas. Jika diprosentasekan,

siswa kelas 1l MI H. Rugoiyah yang tidak tuntas KKM sebesar

69.2%. Adapun hasil nilai kemampuan pra siklus siswa pada materi

asma’ al-Hayawanat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Nilai Pra Siklus

Kemampuan Siswa Materi Asma’ al-Hayawanat

I Keterangan
No. Nama KKM Nilai T T
1. | AA 75 40 N
2. | ARB 75 50 \
3. |AZ 75 50 N
4. | AFB 75 80 N
5. | AZI 75 50 \
6. | AF 75 80 N
7. | AZT 75 80 \
8. | AAS 75 30 N
9. | AIN 75 80 \
10. | AKA 75 50 \
11. | BR 75 70 N
12. | CPH 75 80 \
13. | DNW 75 80 N
14. | DDNF 75 80 \
15. | DR 75 60 N
16. | EAA 75 60 \
17. | EZDC 75 50 \
18. | F 75 40 N
19. | GNQ 75 50 \
20. | IF 75 50 N
21. | IARA 75 80 \
22. |1 75 20 \
23. | MAP 75 50 \
24. | MRZ 75 50 N
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25. | MKAF 75 50 N
26. | MF 75 40 N
27. | MHR 75 40 N
28. | MNUS 75 50 N
29. | NSAP 75 80 N

30. | NSK 75 60 N
31. | NCA 75 80 N

32. | NR 75 80 \

33. | NVR 75 60 N
34. | NM 75 50 N
35. | PZA 75 50 \
36. | RS 75 50 N
37. | SS 75 80 \

38. | SA 75 40 N
39. | SAH 75 50 \
Jumlah seluruh nilai 2270

Jumlah siswa yang tuntas 12

Jumlah siswa yang belum tuntas 27

Rata-rata nilai semua siswa 58,20

Prosentase ketuntasan belajar 30,8 %

Berdasarkan tabel 4.1, peneliti menggunakan keterangan

perhitungan yang memilki lambang untuk mempermudah perhitungan

data yang sudah diperoleh. Lambang untuk masing-masing diantaranya:

T berarti tuntas, TT berarti tidak tuntas, ¥ berarti jumlah nilai siswa, =N

berarti jumlah siswa secara keseluruhan, dan X berarti rata-rata nilai

semua siswa. Berikut keterangan perhitungan rata-rata pada tebel diatas:
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Sedangkan dalam perhitungan prosentase ketuntasan belajar
memiliki  keterangan tersendiri. Untuk mencari prosentase yang
dilambangkan dengan P yaitu dengan mengetauhi jumlah siswa yang
tuntas yang dilambangkan 5T dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan
yang dilambangkan X5 kemudian dikali dengan 100 %. Berikut
perhitungan prosentase ketuntasan belajar siswa sesuai dengan tabel 4.1

diatas :

B ES"I' 0
P= R X 100 %
12
==x 100 %
39
=30,8 %

Dari perhitungan diatas, rata-rata nilai siswa yaitu 58,20 termasuk
kategori sangat kurang dan prosentase ketuntasan belajar siswa yaitu
30,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan
menyimak siswa mata pelajaran Bahasa Arab materi asma’ al-Hayawanat
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan belajara (KKM), karena

kurang dari 80% dan rata-rata nilai kelas kurang dari 75.
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2. Hasil Penelitian Siklus |
a. Penerapan media Flash Card berbasis Powerpoint untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang
Taman Sidoarjo
Pada siklus yang pertama, peneliti menggunakan empat tahapan
dalam proses pembelajaran. Empat tahapan tersebut adalah
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Keempat tahapan
tersebut dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan model Kurt
Lewin.
1) Perencanaan
Pada siklus | direncanakan atas 1 kali pertemuan yang
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2017 dengan alokasi waktu 2x35
menit atau 2 jam pelajaran pada jam ke 3-4. Pada tahap
perencanaan, peneliti  menyiapakan instrumen pembelajaran.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan media flash card berbasis powerpoint upaya
meningkatkan keterampilan menyimak materi mufradat Asma’ al-
Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab. RPP yang sudah disusun
oleh peneliti lalu divalidasikan kepada validator.
Kegiatan yang kedua yaitu menyusun instrument lembar

observasi. Peneliti menyusun 2 instrumen lembar observasi, yaitu
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instrument lembar observasi aktifitas guru dan instrument lembar
observasi aktifitas siswa. Hasil instrument lembar observasi adalah
baik dan dapat digunakan dalam kegiatan observasi selama proses

pembelajaran berlangsung.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada hari
Selasa, 16 Mei 2017 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Dengan
peneliti bertindak sebagai pelaksana (guru), sedangkan guru mata
pelajaran Bahasa Arab bertindak sebagai observer. Subyek
penelitian adalah siswa kelas 11l MI. H. Ruqgoiyah Sepanjang
Taman Sidoarjo dengan jumlah siswa 39 orang.

Tahap ini merupakan implementasi dari RPP yang telah
dirancang sebelumnya. Peneliti diberi wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru sebagai observer
dalam kegiatan penelitian di sekolah. Pada tahap pelaksanaan ini
terdapat 3 tahapan, yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut:

a) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam dan
menanyakan kabar siswa, “Assalamualaikum  Wr.Wb”

Bagaimana kabarnya kalian hari ini?”. Siswa dengan serentak
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menjawab “Alhamdullillah, luar biasa, Allahuakbar, yes..yess
Allahuakbar, yes.., yes..., Allahuakbar”

Kemudian guru mengajak siswa untuk membaca
basmalah sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu,
melakukan guru mengecek kesiapan siswa dengan mengajak
tepuk warna. Ketika siswa sudah siap guru melakukan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa, yang
kemudian akan mengarahkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yaitu tentang Asma’al- Hayawanat.

“Guru mengajukan pertanyaan Kkepada siswa, Guru:
Sebelum pembelajaran dimulai, ibu mau bertanya. Siapa yang pernah
pergi ke kebun binatang?, Siswa: Saya bu pernah ke kebun
binatang surabaya, Guru: Apa saja yang kalian lihat di kebun
binatang?, Siswa: ada pengunjung, petugas, dan banyak
binatang-binatang bu, Guru: Binatang apa saja yang terdapat
disana?, Siswa: ada gajah, jerapa, kupu-kupu, kuda, dan masih
banyak lahi bu, Guru: lyah benar sekali, hari ini kita akan
membahas mufradat nama-nama binatang dalam bahasa Arab.
Selanjutnya guru menuliskan materi yang akan diajarkan dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti yang pertama dilakukan yaitu
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Siswa mengamati media flash card berbasis powerpoint
yang telah disajikan dalam layar.

Kemudian siswa menirukan apa yang didengar dari speaker
mini / sound tentang mufradat Asma’ al- Hayawanat secara
klasikal.

Jika suara dari speaker kurang jelas, maka bisa dibantu
dengan suara guru yang mengucapkan.

Setelah itu, guru mengecek mufradat dan arti tentang Asma’
al-Hayawanat dengan meng Klik tanda tanya pada media
apakah yang telah diucapkan tadi benar atau salah.
Selanjutnya, guru bertanya kepada siswa secara bergantian
tentang mufradat Asma’ al- Hayawanat yang telah diajarkan
tadi.

Setelah melakukan tanya jawab, siswa berkelompok
menjadi 6 kelompok. Siswa berkelompok dengan cara
berhitung mulai 1 sampai 6 kemudian kembali angka 1 lagi
sampai siswa telah berhitung semua. Berikut adalah tabel

pembagian nama kelompok :



67

Tabel 4.4
Nama-Nama Kelompok Siklus I

Nama Anggota Nama Anggota
Kelompok Kelompok Kelompok | Kelompok
NCA SS
RS F
IF PZA
Kelompok 1 | NSK Kelompok 4 | AKA
NR MAP
MKAF AAS
MNUS
SAH DNW
EZDC BR
GNQ EAA
Kelompok 2 | AF Kelompok 5 | SA
MRZ AZT
MHRI I
AZR
NM AA
DDNF AFB
NSAP AIN
Kelompok 3 | ARB Kelompok 6 | CPH
DR NVR
AZI IARA
MF

e Guru mempersilahkan siswa untuk berkumpul dengan
anggota kelompoknya. Pada saat siswa mencari anggota
kelompoknya, suasana kelas menjadi ramai dan terdengar
bising karena siswa berusaha memindahkan bangku untuk
kelompoknya.

e Setelah berkumpul dengan anggota kelompoknya masing-

masing, kemudian guru membagikan lembar kerja dan
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memberikan penjelasan tentang tugas yang akan dikerjakan
secara berkelompok.

e Tugas yang dilakukan yaitu siswa menyusun kata acak pada
lembar kerja siswa sesuai dengan apa yang didengarkannya.

e Guru mengucapkan suatu kalimat pada setiap nomor dan
siswa menyusun kata tersebut menjadi kalimat yang utuh
sesuai yang diucapkan guru.

e Setelah selesai, siswa menerjemahkan kalimat yang telah
utuh secara berkelompok kedalam Bahasa Indonesia.

e Kemudian, perwakilan kelompok membacakan hasil
diskusinya secara bergantian, kelompok yang mendapat
nilai tertinggi akan mendapatkan reward dari guru di akhir
pembelajaran.

e Setelah tugas kelompok selesai dipresentasikan, siswa
mendapatkan lembar kerja kedua yang harus dikerjakan
secara individu.

c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru mengakhiri proses
pembelajaran dengan memberi penguatan kepada siswa tentang

Asma’ al-Hayawanat. Setelah itu siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran hari secara bersama-sama. Dan siswa mendapat
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tugas untuk minggu berikutnya. Kemudian guru memberikan
informasi tambahan tentang manfaat mempelajari nama-nama
binatang kita bisa mengetahui kebesaran Allah SWT dan
binatang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Dan yang terakhir siswa mengucapkan
alhamdulillah sebagai berakhirnya pembelajaran bahasa Arab

hari ini.

3) Pengamatan (Observasi)

Pada kegiatan ini, peneliti meneliti penerapan media flash
card berbasis powerpoint yang dilakukan di kelas Il MI H.
Ruqoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo. Peneliti yang bertindak
sebagai guru meminta guru mata pelajaran bahasa Arab untuk
menilai lembar aktivitas guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengamatan / observasi dengan mewawancarai guru
dan siswa. Berikut ini lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa, pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan mengunakan media Flash Card berbasis

Powerpoint :

Tabel 4.5
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

. Skor Penilaian
No. Kegiatan 413121 Skor
Guru memulai dengan
1. v 4
mengucapkan salam dan
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mengajak  siswa  untuk
berdo’a serta menanyakan

kabar

Guru memberi apersepsi /

2. . 3
motivasi
3 Guru menyampaikan tujuan 4
" | pembelajaran
Guru menuliskan tema di
4, > 4
papan tulis
Guru melakukan tanya jawab
5. | tentang materi yang sudah 3
diketahui siswa
Guru menjelaskan langkah-
5 langkah pembelajaran 3
" | menggunakan media Flash
Card berbasis PowerPoint
Guru meminta siswa
7. | menirukan mufradat tentang 3
Asma’al- Hayawanat
Guru membagi siswa menjadi
8. v 2
6 kelompok
Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
9. 3
menanyakan hal-hal yang
belum diketahui dengan jelas
Guru meminta siswa
10. | menyimpulkan pembelajaran 3
hari ini
Guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a dan
11. . . L 4
mengingatkan  siswa-siswi
untuk belajar
12 Guru  mengakhiri  dengan 4
salam
Jumlah 40

Untuk menghitung skor aktivitas guru, maka digunakan

rumus 3.4 :
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G:fx 100:3 x 100 = 83,33

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran pada tabel diatas, jumlah skor yang
diperoleh adalah 40 dan skor maksimum adalah 48. Hasil observasi
guru yang diperoleh yaitu 83,33 dengan kriteria baik dan sudah
mencapai indikator kinerja, yaitu minimal 80.

Selain menilai aktivitas guru dalam pembelajaran, dalam
penelitian ini aktivitas siswa ketika menerima pelajaran juga
dinilai. Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus | yang
dilakukan penilaian pada saat peneliti sebagai guru ketika proses
pembelajaran berlangsung yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

\ Skor Penilaian
No. Kegiatan 413121 Skor

Siswa menjawab salam dari
1. | guru dan berdo’a bersama | 4
serta merespon guru

Siswa merespon apersepsi /

2. | motivasi yang diberikan | 4
oleh guru
Siswa mendengarkan saat

3. | tujuan pembelajaran \ 3
disampaikan

Siswa memperhatikan saat N
guru menulis di papan tulis

Siswa memberikan jawaban N
atas  pertanyaan  yang
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diberikan guru
Siswa memperhatikan
6. | penjelasan yang v 3
disampaikan guru
Siswa mengikuti instruksi
7 | guru untuk  menirukan N 4
" | mufradat tentang Asma’ al-
Hayawanat
Siswa tertib saat aktivitas
8. ; v 2
pembelajaran
9. Siswa merespon refleksi N 3
guru
10. SlS\_/va menarlk kesimpulan N 3
dari pembelajaran
11. | Siswa berdo’a Bersama \ 3
12 Siswa menjawab salam dari J 3
guru
Jumlah 38

Dari tabel 4.4, cara menghitung skor yang diperoleh dari
data hasil observasi aktivitas siswa siklus I menggunakan rumus
3.6 yang mana digunakan untuk menghitung skor perolehan pada
saat proses pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas

siswa.
s:fx 100:2 X 100 = 79,17

Dari hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada
siklus | dengan menggunakan media Flash Card berbasis
Powerpoint mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma’ al-
Hayawanat, dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh

adalah 38 dengan jumlah skor maksimal yaitu 48. Dengan
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demikian jumlah nilai skor yang diperoleh secara keselurahan
adalah 79,17 (cukup) yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal dan juga masih
belum mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu minimal
80. Oleh karena itu perlu dilaksanakan siklus selanjutnya.

Selain dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa, peneliti
juga melakukan observasi dengan mewawancarai guru dan siswa
Data wawancara setelah siklus | dengan mengunakan media Flash
Card berbasis Powerpoint oleh guru dan siswa memiliki respon
yang positif. Data hasil wawancara dari siswa bahwa belajar
dengan mengunakan media Flash Card berbasis Powerpoint
menyenangkan, tidak membosankan, dan lebih mudah memahami
tentang mufradat materi asma’ al-Hayawanat, sedangkan data hasil
wawancara dari guru mata pelajaran bahasa Arab mengungkapkan
bahwa media Flash Card berbasis Powerpoint dapat memberikan
semangat belajar kepada siswa dan antusias yang tinggi dalam
belajar khususnya pembahasan tentang mufradat materi Asma’ al-
Hayawanat.

4) Refleksi

Pada tahap refleksi ini, dari pelaksanaan tindakan kelas

siklus | yang terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Observasi aktivitas guru
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dan siswa yang sesuai dengan penjabaran RPP. Ada beberapa

kegiatan yang dilakukan kurang maksimal sehingga dalam tahap

siklus I ini muncul beberapa kendala.

Berdasarkan hasil lembar latian soal yang telah dikerjakan
oleh siswa, diperoleh rata-rata kelas. Dari 39 siswa, siswa yang
tidak tuntas atau yang tidak mencapai KKM ada 20 anak dan siswa
yang tuntas atau yang mencapai KKM ada 19 anak. Dari hasil
prosentase siklus ini menunjukan masih ada beberapa hal yang
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas siklus II.
Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I,
diantaranya sebagai berikut:

a) Pengondisian siswa yang masih kurang, masih ada beberapa
anak yang ramai ketika berkelompok, terutama pada saat
pembagian kelompok. Pada siklus 11, peneliti diharapkan lebih
bisa mengondisikan siswa, misal dengan menata bangku per
kelompok sebelum pembelajaran dimulai.

b) Terdapat beberapa siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya
ketika mengerjakan tugas kelompok. Oleh karenanya, dalam
siklus 11 perlu pemberian reward bagi siswa yang aktif dan
motivasi saat awal pelajaran.

c) Pada saat proses pembelajaran, siswa berebut menjawab

pertanyaan sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan ricuh.
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Pada siklus II, perlu menerapkan sistem pengurangan skor

apabila siswa yang tidak bisa tertib dan disiplin.

d) Alokasi waktu belum terdistribusikan dengan baik sehingga

pada kegiatan akhir kurang maksimal. Pada siklus 11, guru harus

lebih memperhatikan waktu sehingga pembelajaran bisa

berlangsung maksimal dan sesuai dengan apa yang sudah

direncanakan.

b. Peningkatan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab

materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Ruqoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo melalui media Flash Card berbasis Powerpoint

Berikut adalah daftar nilai siswa pada siklus I

Keterampilan Menyimak Siswa Materi Asma’ al-Hayawanat

Tabel 4.7
Hasil Nilai Siklus |

- Keterangan
No. Nama KKM Nilai T TT
1. | AA 75 60 \
2. | ARB 75 70 \
3. |AZ 75 70 N
4. | AFB 75 80 \
5. | AZI 75 60 N
6. | AF 75 80 \
7. | AZT 75 70 N
8. | AAS 75 50 N
9. | AIN 75 80 \
10. | AKA 75 60 N
11. | BR 75 80 \
12. | CPH 75 80 N
13. | DNW 75 90 N
14. | DDNF 75 80 N
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15. | DR 75 80 N

16. | EAA 75 80 N

17. | EZDC 75 70 N
18. | F 75 60 N
19. | GNQ 75 70 \
20. | IF 75 70 N
21. | IARA 75 80 N

22. |1 75 40 \
23. | MAP 75 70 N
24. | MRZ 75 60 N
25. | MKAF 75 60 \
26. | MF 75 50 N
27. | MHR 75 60 \
28. | MNUS 75 70 N
29. | NSAP 75 80 \

30. | NSK 75 80 \

31. | NCA 75 80 N

32. | NR 75 80 \

33. | NVR 75 80 N

34. | NM 75 80 \

35. | PZA 75 70 N
36. | RS 75 80 \

37. | SS 75 80 \

38. | SA 75 50 N
39. | SAH 75 70 \
Jumlah seluruh nilai 2760

Jumlah siswa yang tuntas 18

Jumlah siswa yang belum tuntas 21

Rata-rata nilai semua siswa 70,76

Prosentase ketuntasan belajar 49 %

Berdasarkan tabel 4.5, peneliti menggunakan keterangan

perhitungan yang memilki lambang untuk mempermudah perhitungan

data yang sudah diperoleh.

Lambang

untuk masing-masing

diantaranya: T berarti tuntas, TT berarti tidak tuntas, £* berarti jumlah

nilai siswa, =N berarti jumlah siswa secara keseluruhan, dan X berarti
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rata-rata nilai semua siswa. Berikut keterangan perhitungan rata-rata

pada tebel diatas:

X
1
B9 | b4
"L

2760
g

=70,76
Sedangkan dalam perhitungan prosentase ketuntasan belajar
memiliki keterangan tersendiri. Untuk mencari prosentase yang
dilambangkan dengan P yaitu dengan mengetauhi jumlah siswa yang
tuntas yang dilambangkan 5T dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan yang dilambangkan 5K kemudian dikali dengan 100 %.
Berikut perhitungan prosentase ketuntasan belajar siswa sesuai dengan

tabel 4.5 diatas :

EST
P=2_-x100%

]
== x 100 %
=49 %
Dari perhitungan diatas, rata-rata nilai siswa yaitu 70,76
termasuk kategori cukup dan prosentase ketuntasan belajar siswa yaitu
49 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan

menyimak siswa mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma’ al-

Hayawanat masih belum memenuhi Kkriteria ketuntasan belajara
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(KKM), karena kurang dari 80% dan rata-rata nilai kelas kurang dari
75.

Berdasarkan data diatas, terdapat peningkatan keterampilan
menyimak siswa materi Asma’ al-Hayawanat antara hasil nilai pra

siklus dan siklus I. Berikut tabel peningkatan pra siklus dan siklus I:

Tabel 4.8
Data Hasil Peningkatan Pra Siklus dan Siklus |

No. Keterangan Pra Siklus Siklus Peningkatan

1. | Nilai rata-rata kelas 58,20 70,76 12,57

Prosentase tlngl_<at 30.8 % 49 % 18.2 %
ketuntasan belajar

Jumlah siswa yang 12 dari 39 | 18 dari 39

I I 6
tuntas siswa siswa

3. Hasil Penelitian Siklus 11

a. Penerapan media Flash Card berbasis Powerpoint untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Ruqoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo
Setelah dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan observasi,
peneliti bersama guru mata pelajaran bahasa Arab mengadakan
refleksi tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada siklus II.
Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai

perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua sama
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dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan, kemudian

dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, observasi dan yang terakhir

melakukan refleksi.

1)

2)

Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, Tahap perencanaan diawali
dengan penentuan waktu, tempat, dan media yang akan digunakan
oleh peneliti dan guru. Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal
23 Mei 2017 dengan jumlah siswa 39 siswa. Pada tahap ini peneliti
menyiapkan perbaikan perencanaan pembelajaran yakni RPP dari
siklus | berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, serta
indikator yang akan dicapai. Dalam RPP siklus Il ini tidak jauh
berbeda dengan siklus I, hanya saja salam siklus Il terdapat

perubahan langkah proses pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi dari RPP yang telah
dirancang sebelumnya. Peneliti diberi wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru sebagai observer
dalam kegiatan penelitian di sekolah. Pada penelitian tindakan
kelas ini, siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan

waktu 2x35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus 11 dilaksanakan pada
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tanggal 23 Mei 2017 pada pembelajaran bahasa Arab materi
muftradat Asma’ al-Hayawanat dengan menggunakan media flash
card berbasis powerpoint.

Pada tahap pelaksanaan ini terdapat 3 tahapan, yakni kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pembelajaran pada siklus
Il ini dilaksanakan untuk memperbaiki pembelajaran siklus I.
Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut :

a) Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam dan
menanyakan kabar siswa, “Assalamualaikum  Wr.Wb”
Bagaimana kabarnya kalian hari ini?”. Siswa dengan serentak
menjawab “Alhamdullillah, luar biasa, Allahuakbar, yes..yess
Allahuakbar, yes.., yes..., Allahuakbar”

Kemudian guru mengajak siswa untuk membaca
basmalah sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu,
melakukan guru mengecek kesiapan siswa dengan mengajak
tepuk warna. Ketika siswa sudah siap guru melakukan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa, yang
kemudian akan mengarahkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, yaitu tentang Asma’al-Hayawanat.

“Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, Guru:

Sebelum pembelajaran dimulai, ibu mau bertanya. Siapa yang
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pernah pergi ke kebun binatang?, Siswa: Saya bu pernah ke

kebun binatang surabaya, Guru: Apa saja yang kalian lihat di

kebun binatang?, Siswa: ada pengunjung, petugas, dan banyak

binatang-binatang bu, Guru: Binatang apa saja yang terdapat

disana?, Siswa: ada gajah, jerapa, kupu-kupu, kuda, dan masih

banyak lahi bu, Guru: lyah benar sekali, hari ini kita akan

membahas mufradat nama-nama binatang dalam bahasa Arab.

Selanjutnya guru menuliskan materi yang akan diajarkan dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti yang pertama dilakukan yaitu

Siswa dibentuk menjadi 6 kelompok. Inilah perbedaan
antara siklus | dan siklus Il. Pada siklus Il, sebelum
kegiatan inti dimulai, siswa terlebih dahulu dibagi
menjadi kelompok. Untuk pembagian kelompoknya
sama seperti siklus I. Guru membagi siswa
berkelompok dengan cara siswa berhitung 1-6. Namun
pada siklus Il, anggota kelompok berbeda dengan
kelompok saat siklus |. Berikut adalah nama-nama

kelompok pada siklus II :
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Nama-Nama Kelompok Siklus 11

Nama Anggota Nama Anggota
Kelompok Kelompok Kelompok | Kelompok
PZA SS
IF F
AZT RS
Kelompok 1 | NR Kelompok 4 | AKA
SA MRZ
EZDC AAS
MNUS
IARA DNW
MKAF DDNF
GNQ EAA
Kelompok 2 | AF Kelompok 5 | NCA
MAP I
MHRI NSK
AZR
NM AA
NSAP AFB
DR ARB
Kelompok 3 | BR Kelompok 6 | CPH
AZI NVR
MF SAH
AIN

e Setelah siswa duduk bersama kelompoknya, siswa

mengamati media flash card berbasis powerpoint yang

telah disajikan dalam layar.

e Kemudian siswa menirukan apa yang didengar dari

speaker mini / sound tentang mufradat Asma’ al-

Hayawanat secara klasikal.
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Jika suara darispeaker kurang jelas, maka bisa dibantu
dengan suara guru yang mengucapkan

Setelah itu, guru mengecek mufradat dan arti tentang
Asma’ al-Hayawanat dengan meng klik tanda tanya
pada media apakah yang telah diucapkan tadi benar
atau salah

Kemudian guru melakukan tanya jawab kepada siswa
secara bergantian tentang materi tersebut dan ketika
siswa sudah memahami mufradat asma’ al- Hayawanat,
guru membagikan lembar kerja kepada siswa yang
dikerjakan secara berkelompok.

Tugas yang diberikan oleh guru dan dikerjakan secara
berkelompok yaitu, siswa menyusun kata acak pada
lembar kerja siswa sesuai dengan apa Yyang
didengarkannya. Tugas yang diberikan sama dengan
tugas kelompok yang diberikan pada saat siklus I,
hanya saja pada siklus 11 siswa tidak perlu
menerjemahkan kalimat acak yang telah disusun
dikarenakan siswa akan membutuhkan banyak waktu
untuk mengerjakannya sehingga pembelajaran kurang

maksimal.
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e Setelah siswa telah mengerjakan tugas tersebut,
perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya
secara bergantian dan kelompok yang mendapat nilai
tertinggi akan mendapatkan reward. Selain tugas
kelompok, siswa juga mendapatkan tugas individu yang
dibagikan oleh guru.

c) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru mengakhiri proses
pembelajaran dengan memberi penguatan kepada siswa
tentang Asma’ al-Hayawanat. Setelah itu siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran hari secara bersama-sama. Dan siswa
mendapat tugas untuk minggu berikutnya. Kemudian guru
memberikan  informasi  tambahan  tentang = manfaat
mempelajari nama-nama binatang kita bisa mengetahui
kebesaran Allah SWT dan binatang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang
terakhir ~ siswa mengucapkan alhamdulillah  sebagai

berakhirnya pembelajaran bahasa Arab hari ini.

3) Pengamatan (Observasi)
Pada kegiatan ini, peneliti meneliti penerapan media flash

card berbasis powerpoint yang dilakukan di kelas Il MI H.
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Ruqgoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo. Peneliti yang bertindak
sebagai guru meminta guru mata pelajaran bahasa Arab untuk
menilai lembar aktivitas guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengamatan / observasi dengan mewawancarai guru
dan siswa. Berikut ini lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa siklus Il pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan mengunakan media Flash Card berbasis
Powerpoint :

Tabel 4.10
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

! Skor Penilaian
No. Kegiatan 413121 Skor

Guru memulai dengan
mengucapkan salam  dan
1. | mengajak  siswa untuk | v 4

berdo’a serta menanyakan
kabar

Guru memberi apersepsi / N
motivasi

Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

Guru menuliskan tema di N
papan tulis

Guru melakukan tanya jawab
5. | tentang materi yang sudah | v 4
diketahui siswa

Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran N
menggunakan media Flash
Card berbasis PowerPoint

Guru meminta siswa
7. | menirukan mufradat tentang | 4
Asma’ al-Hayawanat
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Guru membagi siswa menjadi N
6 kelompok

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk N
menanyakan hal-hal yang
belum diketahui dengan jelas
Guru meminta siswa
10. | menyimpulkan pembelajaran \ 3
hari ini

Guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a dan J
mengingatkan siswa-siswi
untuk belajar

Guru  mengakhiri  dengan N
salam

11.

12.

Jumlah 44

Untuk menghitung skor aktivitas guru, maka digunakan

rumus 3.4 :

szx 100:§ x 100 = 91,67

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada
siklus 11 dalam tabel diatas, jumlah skor yang diperoleh adalah 44,
dengan perolehan nilai 91,67 (sangat baik). Hasil tersebut
meningkat dibandingkan pada siklus 1, yaitu mengalami
peningkatan sebesar 8,34 dari nilai sebelumnya yaitu 83,33.

Aktifitas guru pada saat salam dan mengajak semua siswa
untuk berdo’a serta menanyakan keadaan siswa dalam kategori
sangat baik. Begitu pula saat guru melakukan apersepsi dengan

tanya jawab mengenai materi yang diajarkan sebelumnya.
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Pertanyaan yang dilontarkan guru ketika apersepsi menunjukkan
nilai 4 karena pertanyaan sudah sesuai dengan topik yang
dipelajari. Ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menulis topik di papan tulis sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai. Oleh karena itu pada kegiatan awal pembelajaran guru
mendapat nilai 4 yang artinya sangat baik.

Sebagai perbaikan dalam siklus | ketika pengondisian
kelompok masih kurang, maka dalam siklus Il pembagian
kelompok dilakukan di awal pada kegiatan inti sehingga dapat
mengurangi kegaduhan siswa. Dalam pembentukan kelompok
instruksi yang diberikan jelas dan mendapat nilai 3 yang nilai
tersebut lebih baik dari siklus I. Setelah pembagian kelompok, guru
mulai menjelaskan prosedur dalam media flash card berbasis
powerpoint. Pada saat mendengarkan penjelasan dari guru, siswa
terlihat tenang dibanding sebelumnya. Hal ini dikarenakan guru
menerapkan sistem pengurangan skor kelompok bagi siswa yang
tidak tertib dan kurang disiplin.

Selain menilai aktivitas guru dalam pembelajaran, dalam
penelitian ini aktivitas siswa ketika menerima pelajaran juga
dinilai. Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il yang
dilakukan penilaian pada saat peneliti sebagai guru ketika proses

pembelajaran berlangsung yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

. Skor Penilaian

No. Kegiatan 213121 Skor
Siswa menjawab salam dari

1. | guru dan berdo’a bersama | 4
serta merespon guru
Siswa merespon apersepsi /

2. | motivasi yang diberikan | 4
oleh guru
Siswa mendengarkan saat

3. | tujuan pembelajaran | 4
disampaikan
Siswa memperhatikan saat

4. . Sl Y 3
guru menulis di papan tulis
Siswa memberikan jawaban

5. | atas pertanyaan yang \ 3
diberikan guru
Siswa memperhatikan

6. | penjelasan yang \ 3
disampaikan guru
Siswa mengikuti instruksi

7 | guru untuk  menirukan N 4

" | mufradat tentang Asma’ al-
Hayawanat
Siswa tertib saat aktivitas

8. ; \ 3
pembelajaran

9. Siswa merespon refleksi N 3
guru

10. SiS\_/va mena(ik kesimpulan N 4
dari pembelajaran

11. | Siswa berdo’a Bersama N 4

12 Siswa menjawab salam dari N 4
guru

Jumlah 43

Dari tabel 4.5, cara menghitung skor yang diperoleh dari data

hasil observasi aktivitas siswa siklus Il menggunakan rumus 3.6
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yang mana digunakan untuk menghitung skor perolehan pada saat

proses pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas siswa :
S=Ix 100== x 100 =89.58

Dari hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada
siklus 1l dengan menggunakan media Flash Card berbasis
Powerpoint mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma’ al-
Hayawanat, dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh
adalah 43 dengan jumlah skor maksimal yaitu 48. Dengan
demikian jumlah nilai skor yang diperoleh secara keselurahan
adalah 89,58 (baik). Hasil tersebut meningkat dibandingkan pada
siklus I, yaitu mengalami peningkatan sebesar 6.25 dari nilai
sebelumnya yaitu 89.58

Selain dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa, peneliti
juga melakukan observasi dengan mewawancarai guru dan siswa
Data wawancara setelah siklus Il dengan mengunakan media Flash
Card berbasis Powerpoint oleh guru dan siswa memiliki respon
yang positif. Data hasil wawancara dari siswa bahwa belajar
dengan mengunakan media Flash Card berbasis Powerpoint
menyenangkan, tidak membosankan, dan lebih mudah memahami
tentang mufradat materi asma’ al-Hayawanat, sedangkan data hasil

wawancara dari guru mata pelajaran bahasa Arab mengungkapkan
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bahwa media Flash Card berbasis Powerpoint dapat memberikan
semangat belajar kepada siswa dan antusias yang tinggi dalam
belajar khususnya pembahasan tentang mufradat materi asma’ al-
Hayawanat.
4) Refleksi

Pada siklus I, peneliti dan guru membandingkan antara hasil
yang diperoleh dari siklus | dan II, baik itu dari hasil tes, dan
observasi. Seluruh komponen mengalami peningkatan yang
signifikan. Hasil tes, dan observasi aktivitas guru dan siswa
mencapai 81, yang artinya sudah mencapai indikator Kkinerja
sehingga tidak diperlukan untuk melanjutkan ke siklus selanjutnya.
Oleh karena itu, peneliti yang bertindak sebagai guru dan guru
yang bertindak sebagai observer menyepakati tidak melanjutkan ke
siklus selanjutnya karena adanya peningkatan keterampilan
menyimak pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas 11l materi

mufradat asma’ al-Hayawanat.

b. Peningkatan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Rugoiyah Sepanjang

Taman Sidoarjo melalui media Flash Card berbasis Powerpoint
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Berikut adalah daftar nilai siswa pada siklus II:

Tabel 4.12

Hasil Nilai Siklus 11

Keterampilan Menyimak Siswa Materi Asma’ al-Hayawanat

o Keterangan
No. Nama KKM Nilai T TT
1. | AA 75 80 \
2. | ARB 75 80 N
3. |AZ 75 80 \
4. | AFB 75 100 \
5. | AZI 75 80 N
6. | AF 75 90 \
7. | AZT 75 90 N
8. | AAS 75 60 \
9. | AIN 75 90 N
10. | AKA 75 70 N
11. | BR 75 90 N
12. | CPH 75 90 N
13. | DNW 75 100 \
14. | DDNF 75 100 N
15. | DR 75 90 \
16. | EAA 75 90 \
17. | EZDC 75 90 N
18. | F 75 80 \
19. | GNQ 75 90 \
20. | IF 75 80 \
21. | IARA 75 80 N
22. |1 75 70 \
23. | MAP 75 90 N
24. | MRZ 75 80 N
25. | MKAF 75 80 \
26. | MF 75 60 N
27. | MHR 75 70 \
28. | MNUS 75 80 N
29. | NSAP 75 90 N
30. | NSK 75 90 \
31. | NCA 75 100 N
32. | NR 75 90 N
33. | NVR 75 80 N
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34. | NM 75 90 \
35. | PZA 75 80 \
36. | RS 75 90 \
37. | SS 75 90 \
38. | SA 75 70 \
39. | SAH 75 90 \
Jumlah seluruh nilai 3290
Jumlah siswa yang tuntas 33
Jumlah siswa yang belum tuntas 6
Rata-rata nilai semua siswa 84,36
Prosentase ketuntasan belajar 85 %

Berdasarkan tabel 4.10, peneliti menggunakan keterangan

perhitungan yang memilki lambang untuk mempermudah perhitungan
data yang sudah diperoleh. Lambang untuk masing-masing
diantaranya: T berarti tuntas, TT berarti tidak tuntas, % berarti jumlah
nilai siswa, =N berarti jumlah siswa secara keseluruhan, dan X berarti
rata-rata nilai semua siswa. Berikut keterangan perhitungan rata-rata

pada tebel diatas:

= 84,36
Sedangkan dalam perhitungan prosentase ketuntasan belajar
memiliki keterangan tersendiri. Untuk mencari prosentase yang
dilambangkan dengan P yaitu dengan mengetauhi jumlah siswa yang

tuntas yang dilambangkan 5T dibagi dengan jumlah siswa
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keseluruhan yang dilambangkan 5% kemudian dikali dengan 100%.
Berikut perhitungan prosentase ketuntasan belajar siswa sesuai dengan

tabel 4.10 diatas :

5T

P =% x 100 %
=2 x 100 %
=85%

Dari perhitungan diatas, rata-rata nilai siswa yaitu 84,36
termasuk kategori baik dan prosentase ketuntasan belajar siswa yaitu
85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan
menyimak siswa mata pelajaran Bahasa Arab materi asma’ al-
Hayawanat telah memenuhi kriteria ketuntasan belajara (KKM),
karena lebih dari 80% dan rata-rata nilai kelas melebihi dari 75.

Berdasarkan data diatas, terdapat peningkatan keterampilan
menyimak siswa materi Asma’al- Hayawanat antara hasil nilai siklus
I dan siklus Il. Berikut tabel peningkatan siklus I dan siklus I1:

Tabel 4.13
Data Hasil Peningkatan Siklus I dan Siklus 11

No. Keterangan Siklus | Siklus Il | Peningkatan

1. | Nilai rata-rata kelas 70,76 84,35 13,59

5 Prosentase tlngl_<at 49 % 85 04 36 %
ketuntasan belajar

3 Jumlah siswa yang 18 dari 39 | 33dari 39 15

tuntas siswa siswa
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B. Pembahasan
1. Penerapan media Flash Card berbasis Powerpoint untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mata pelajaran Bahasa Arab
materi Asma’ al-Hayawanat dikelas 111 MI. H. Ruqoiyah Sepanjang
Taman Sidoarjo

Pada bab ini dipaparkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan
judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Materi Mufradat Asma’ al-
Hayawanat Mata Pelajaran Bahasa Arab Melalui Media Flash Card
Berbasis PowerPoint Kelas Il MI. H. Rugoiyah Sepanjang Taman
Sidoarjo”. Sebelum melakukan penelitian siklus I dan siklus 11, peneliti
melakukan pra siklus. Pada pra siklus, peneliti mengumpulkan data
dengan beberapa cara yakni, observasi, wawancara dan hasil nilai ulangan
harian siswa.

Observasi yang dilakukan yakni aktivitas guru dan siswa selama
proses belajar berlangsung. Pada aktivitas guru, guru hanya menggunakan
metode ceramah sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan
belajar. Siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan materi. Meskipun
pada pembelajaran ada kegiatan siswa menirukan mufrodat, tetap saja
siswa banyak yang kurang dalam keterampilan menyimak karena guru
hanya melakukan beberapa kali dan siswa belum pernah dikenalkan

mufrodat tersebut. Begitu pula pada aktivitas siswa, pada saat tanya
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jawab, siswa kurang antusias untuk bertanya karena bingung dengan
materinya sehingga siswa hanya diam saja.

Selain observasi, peneliti melakukan wawancara pada pra siklus.
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa rendah dalam
keterampilan menyimak. Siswa mengalami kesulitan menerima pelajaran
bahasa arab karena dalam setiap pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah. Tidak ada variasi menggunakan strategi ataupun media
untuk dalam proses pembelajaran. Setelah melakukan wawancara peneliti
juga mendapatkan data nilai hasil ulangan harian mata pelajaran bahasa
Arab.

Dari ketiga proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan menyimak
padahal keterampilan menyimakan ini sangat penting dalam belajar
bahasa. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian siklus | dan siklus
Il dengan menerapkan media Flash Card Berbasis PowerPoint.

Tiap siklus memiliki 4 tahapan pokok yakni perencanaan
(planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflection). Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 11l MI. H.
Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo dengan jumlah siswa 39 siswa.

Hal yang akan dijabarkan pada hasil penelitian adalah data yang
diperoleh selama penelitian hingga dilakukannya tindakan perbaikan

pembelajaran dengan menggunakan media flash card berbasis powerpoint
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pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Mufradat Asma’ al-Hayawanat.
Data tingkat keterampilan menyimak siswa diperoleh dari hasil tes yang
dikerjakan oleh siswa selama dua siklus berlangsung.

Sedangkan data untuk penggunaan media flash card berbasis
powerpoint selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, dapat dilihat
dari lembar observasi guru dan siswa yang berlangsung dua siklus. Hasil
penelitian ini akan dijelaskan per siklus, dalam setiap siklus terdiri dari
empat langkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Berikut disajikan diagram peningkatan nilai akhir aktifitas guru

dan siswa pra siklus, siklus I dan II:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

m Aktivitas Guru

m Aktivitas Siswa

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Diagram 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan diagram diatas, terlihat adanya peningkatan grafik
baik pada aktivitas guru maupun siswa. Aktivitas guru pada pra siklus
masih dalam kategori kurang dengan nilai akhir 66,67 dan aktivitas siswa
temasuk kategori sangat kurang dengan nilai akhir 56,25. Dalam
observasi aktivitas pra siklus, guru tidak menggunakan variasi metode
atau media dalam pembelajaran sehingga siswa sulit menerima materi
yang dijelaskan.

Pada siklus | sudah termasuk dalam kategori baik dengan nilai
akhir 83,33 dan aktivitas siswa termasuk kategori cukup dengan nilai
akhir 79,17. Hasil tersebut membuktikan bahwa pada siklus | mengalami
peningkatan dari pra siklus. Namun masih ditemukan beberapa kesulitan
pada siklus I. Salah satunya yaitu siswa masih kurang peka dalam
menyimak dengan menggunakan media flash card berbasis powerpoint.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti sepakat dengan
guru mata pelajaran untuk melakukan siklus 1l dengan memperhatikan
hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian di kelas
I11. Pada siklus Il aktivitas guru dan siswa tergolong sangat baik. Terbukti
dengan peningkatan skor akhir pada aktivitas guru dari 83,33 pada siklus I
menjadi 91,67 pada siklus Il. Aktivitas siswa junga mengalami kenaikan
skor akhir dari 79,17 yang termasuk kategori cukup dari siklus I menjadi

89,58 di siklus II.
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2. Peningkatan keterampilan menyimak materi Asma’ al-Hayawanat
mata pelajaran Bahasa Arab melalui media Flash Card berbasis
Powerpoint dikelas 111 MI. H. Ruqoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo

Berdasarkan hasil tes keterampilan menyimak, siswa pada siklus 1
siswa mendapatkan rata-rata kelas 70,76 dan prosentase ketuntasan
belajar mencapai 49% siswa yang tuntas dalam belajar 19 dari 39 siswa.
Dari hasil siklus 1 dapat dikatakan penelitian ini belum berhasil,
dikarenakan belum mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan.

Permasalahan - permasalahan yang berada disiklus | yaitu: (1)
Pengondisian siswa yang masih kurang, masih ada beberapa anak yang
ramai ketika berkelompok, terutama pada saat pembagian kelompok, (2)
Suara speaker yang kurang keras sehingga berkurangnya peka suara siswa
dalam menyimak kata yang diucapkan melalui media serta, (3) Terdapat
beberapa siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya ketika mengerjakan
tugas kelompok, (4) Pada saat proses pembelajaran, siswa berebut
menjawab pertanyaan sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan ricuh,
(5) Alokasi waktu belum terdistribusikan dengan baik sehingga pada
kegiatan akhir kurang maksimal.

Dari permasalahan-permasalahan yang berada pada siklus I peneliti
dan guru mata pelajaran Bahasa Arab memutuskan untuk melaksanakan
siklus Il dengan membenahi permasalahan-permasalahan yang berada

pada siklus I, hasil diskusi antara guru dan peneliti yaitu: (1) Pada siklus
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I, peneliti diharapkan lebih bisa mengondisikan siswa, misal dengan
menata bangku per kelompok sebelum pembelajaran dimulai, (2) Guru
menerapkan media dengan lebih mengeraskan speaker dan menerapkan
media secara berulang sampai siswa dapat mengerti, (3) Siklus Il perlu
pemberian reward bagi siswa yang aktif dan motiavasi saat awal
pelajaran, (4) Menerapkan sistem pengurangan skor apabila siswa yang
tidak bisa tertib dan disiplin, (5) Pada siklus Il, guru harus lebih
memperhatikan waktu sehingga pembelajaran bisa berlangsung maksimal
dan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.

Setelah melakukan siklus Il hasil tes keterampilan menyimak siswa
meningkat, dikarenakan masalah-masalah yang berada di siklus | dapat
diatasi dengan maksimal. Selain itu, meningkatnya keterampilan
menyimak juga dikarenakan siswa sangat antusias memperhatikan saat
penerapan media berlangsung. Siswa merasakan lebih mudah memahami
kosakata bahasa Arab karena saat menyimak siswa tidak hanya
mendengar tetapi juga ada media flash card berbasis powerpoint. Hal ini
karena flash card merupakan salah satu bentuk permainan edukatif yang
memuat gambar dan kata yang sengaja dibuat untuk meningkatkan
berbagai aspek yaitu mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian
dan meningkatkan jumlah kosakata. Meningkatnya hasil tes keterampilan
menyimak siswa, dapat diartikan bahwasannya penerapan media flash

card berbasis powerpoint dapat membantu siswa dalam meningkatkan
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keterampilan menyimak siswa materi mufradat asma’ al-Hayawanat.
Berdasarkan hasil tes siswa dari siklus | dan Il diperoleh data tentang
peningkatan keterampilan menyimak siswa materi mufradat asma’ al-
Hayawanat mata pelajaran Bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14

Data Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Menyimak
Pra Siklus, Siklus I dan 11

No | Keterangan I_Dra Siklus I | Siklus Il | Peningkatan
Siklus

1, | Nlairata-rata | ooo0 | 7076 | 84,35 26,15
kelas
Prosentase

2. L'”gkat 30,80% | 49% 85% 54,2 %

etuntasan

belajar
Jumlah siswa 12 dari 19 dari 33 dari

3. 39 - N 21
yang tuntas siswa 39 siswa | 39 siswa

Berdasarkan tabel di atas didapatkan data bahwa pada pra siklus
pemahaman siswa termasuk kategori sangat kurang dengan nilai rata-rata
58,20 dan prosentase ketuntasan belajar sebesar 30,80% untuk siswa yang
berhasil mencapai KKM hanya 12 dari 39 siswa.

Pada siklus I pemahaman siswa termasuk kategori cukup dengan
nilai rata-rata kelas 70,76 dan prosentase ketuntasan belajar sebesar 48%
dengan mendapatkan kategori kurang, jumlah siswa yang tuntas KKM
sebanyak 19 dari 39 siswa. Sedangkan siklus 1l dengan materi yang sama,

nilai rata-rata kelas sebanyak 84,35 yang dapat dikategorikan baik, untuk
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prosentase ketuntasan belajar sebanyak 85% yang dapat dikategorikan
baik, untuk siswa yang berhasil mencapai KKM sebanyak 33 dari 39
siswa.

Data peningkatan nilai rata-rata siswa, prosentase tingkat
ketuntasan siswa dan jumlah siswa yang tuntas dapat dilihat dalam grafik

sebagai berikut:
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| 1 . -

Pra Siklus Siklus I Siklus IT
m Nilai rata-rata kelas ~ m Jumlah siswa yang tuntas

Diagram 4.2
Data peningkatan nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang tuntas

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pra Siklus Siklus I Siklus IT

u Prosentase Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

Diagram 4.3
Prosentase Tingkat Ketuntasan Siswa

Berdasarkan hasil pra siklus, siklus | dan siklus Il kita dapat
mengetahui bahwa peneliti ini sudah berhasil mencapai indikator dengan
maksimal. Dengan tercapainya indikator maka penelitian ini dikatakan
sudah berhasil dan tidak perlu adanya pengulangan lagi pada siklus
selanjutnya.  Keberhasilan ~ pembelajaran  untuk  meningkatkan
keterampilan menyimak materi Asma’ al-Hayawanat mata pelajaran
Bahasa Arab media Flash Card berbasis Powerpoint dikelas 111 MI. H.
Rugoiyah Sepanjang Taman Sidoarjo dapat dilihat dari indikator kinerja

sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Siswa dikatakan tuntas belajar apabila prosentase keberhasilan
minimal mencapai 80%

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata siswa mencapai
minimal 75

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika hasil pengamatan aktivitas

guru dan siswa mencapai prosentase minimal 80%.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama dua siklus dengan

menerapkan media flash card berbasis powerpoint, maka didapatkan kesimpulan

yaitu :

1.

Penerapan media flash card berbasis powerpoint berjalan dengan baik
melalui perbaikan pada tiap refleksi pada tiap siklus, hal ini
dibuktikan dari peningkatan hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus
Il. Pada siklus 1, nilai aktivitas guru memperoleh nilai 83,33,
kemudian meningkat menjadi 91,67 pada siklus Il. Sedangkan nilai
aktivitas siswa pada siklus 1 yaitu 79,17 kemudian meningkat menjadi
89,58 pada siklus I1.

Penerapan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media
flash card berbasis powerpoint dapat meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Nilai rata-rata siswa pada pra siklus sebesar 58,20
yang termasuk kategori sangat kurang kemudian melakukan siklus I
dan nilai rata-rata siswa menjadi sebesar 70,76 yang termasuk kategori
cukup selanjutnya meningkat lagi pada siklus 1l menjadi 84.35(baik).

Prosentase tingkat ketuntasan siswa sebesar 30,80% pada pra siklus
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dan 49% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 85% pada siklus
1.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan
dalam rangka pembinaan agar guru selalu berusaha untuk menjadi seorang
guru yang berkualitas.
2. Bagi Guru
Pada proses belajar mengajar, guru diharapkan tidak hanya
bertumpu pada metode ceramah saja. Guru bisa menerapkan berbagai
metode dengan variasi media yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
agar siswa tidak pasif dan bisa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Sebaiknya siswa menghilangkan anggapan bahwa pelajaran bahasa
Arab itu sulit dan justru siswa harus lebih aktif dan semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga akan memiliki keterampilan dan
konsentrasi belajar yang baik dalam menggali ilmu. Siswa juga harus
selalu berusaha bangkit dan mencari solusi ketika menemui kegagalan

yang dialami selama proses pembelajaran berjalan.
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